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ABSTRAK

Dwi Damayanti, B06208015, 2012. Komunikasi Interpersonal antara Ustadz dan
Santri di TPQ Al-Jihad Surabaya. Skripsi Program Studi I[lmu
Komuninikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal — Ustad dan Santri

Ada satu hal yang ingin dikaji oleh peneliti dalam skripsi ini, yaitu
bagaimana proses komunikasi interpersonal antara ustad dan santrinya di TPQ Al-
Jihad Surabaya pada saat santri berada di TPQ atau di kelas.

Untuk mengetahui persoalan tersebut secara menyeluruh, maka peneliti
melakukan pengkajian dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yang
digunakan untuk memberikan fakta dan data mengenai komunikasi interpersonal
antara ustad dan santri, kemudian data tersebut di analisis dengan menggunakan
analisis domian, serta dikaji dengan menggunakan Theory Konstruktivisme atau
pesan dalam bahasa.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa proses komunikasi interpersonal
antara ustadz dan santri di kelas, ketika santri datang ke TPQ Al-Jihad dan
berjabat tangan atau sungkem dan masuk ke dalam kelas, mereka tidak lepas dari
materi akhlak dan mengaji yang biasanya dibahas pada saat pembelajaran mengaji
berlangsung, kadang juga bercerita tentang kisah-kisah nabi, dan membahas apa
yang belum di pahami oleh santri selama ustad menerangkan materi di dalam
kelas, pembahasan mengenai doa-doa harian dan menghafalkan surat-surat
pendek. Dengan adanya proses komunikasi interpersonal ustad dan santri di TPQ
Al-Jihad akan mampu membawa keakraban antara kedua belah pihak dengan
saling mengetahui ustadz dan santri secara mendalam dan meluas. Seperti santri
yang melihat sosok seorang ustad Syaifullah dan Sholeh selaku ustad yang ada di
TPQ Al-Jihad masih merasa nyaman-nyaman ketika berhubungan dengan mereka
berdua. Bahkan seorang santri berani untuk menanyakan perihal materi yang
belum mereka pahami. Di sisi lain seorang ustadz juga memberikan kebebasan
kepada santrinya atau juga sebaliknya, bisa dilihat dari Theory Konstruktivisme
atau proses pesan dalam bahasa, komunikasi yang terjadi menitik beratkan pada
kebebasan santri dalam mengelola belajarnya ketika mendapat arahan dan
perintah dari guru. Ibaratnya seorang guru memberikan tangga untuk jalan bagi
murid untuk bisa naik ke atas, nah kemudian murid menentukan sendiri
bagaimana cara murid dalam menaiki tangga tersebut (proses dimana murid dalam
menaiki tangga tersebut).
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BABI

PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal
dari kata communist yang berarti sama makna. Jadi, kalau dua orang yang
terlibat dalam komunikasi misalnya dalam bentuk percakapan, maka
komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna
mengenai apa yang diperbincangkan. Kesamaan bahasa yang dipergunakan
dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan
perkataan lain mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang
dibawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan kedua orang tadi dapat
dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya saling mengerti bahasa yang
dipergunakan, juga mengerti makna dari yang diperbincangkan

Akan tetapi, pengertian komunikasi yang dipaparkan di atas sifatnya
dasar, dalam arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung
kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena
komunikasi tidak hanya informative, yakni agar orang lain mengerti dan tahu
tetapi juga persuasif, yaitu orang lain bersedia menerima suatu faham atau
keyakinan, melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan dan lain-lain.

Pada umumnya pendidikan berlangsung secara berencana di dalam
kelas secara tatap muka (face-to-face). Karena kelompoknya relative kecil,

meskipun komunikasi antara pengajar dan pelajar dalam ruang kelas itu



termasuk komunikasi kelompok (group communication), sang pengajar
sewaktu-waktu bisa mengubahnya menjadi komunikasi antarpersonal.
Terjadilah komunikasi dua arah atau dialog di mana si pelajar menjadi
komunikan dan komunikator, demikian pula dengan sang pengajar. Jika si
pelajar pasif saja, dalam arti kata hanya mendengarkan tanpa ada gairah untuk
mengekspresikan suatu pernyataan atau pernyataan, maka meskipun
komunikasi itu bersifat tatap muka, tetap saja berlangsung satu arah, dan
komunikasi itu tidak efektif.

Begitu juga terjadi pada ustadz pendidik di TPQ Al-jihad. Sering
dijumpai perbedaan antara ustad satu dengan ustad lain, baik dalam
penyampaian materi di kelas, pengambilan kebijakan terhadap santrinya,
bahkan dalam berinteraksi sesama ustad. Maka tak heran jika sering didengar
ada santri yang membanding-bandingkan ustad satu dengan ustad lainnya.
Banyak juga istilah yang muncul, mulai dari istilah killer (ustad yang
dianggap kejam), murni (ustad yang murah nilai), dan lain-lain. Juga ketika
dalam penyampaian materi, ada seorang ustad yang bisa menerangkan dengan
jelas dan membuat santrinya paham dengan apa yang dikatakan, ada juga
ustad yang kurang dipahami kata-katanya oleh para santri dan membuat
santri tidak betah berada dalam kelas sehingga anak-anak malas untuk
berangkat mengaji.

Sebagai seorang ustad, pasti memiliki sebuah tanggung jawab dan
tugas yang harus dilaksanakan sesuai dengan tuntutan profesi ustadz.Tugas

utama dan terpenting yang menjadi tanggung jawab seorang ustad adalah



memajukan, merangsang dan membimbing santri dalam proses belajar.
Segala usaha kearah itu harus dirancang dan dilaksanakan. ustad yang
berkesan dalam menjalankan tugasnya adalah ustad yang berjaya menjadikan
pelajarnya bermotivasi dalam pelajaran. Oleh karnanya untuk keberkesanan
dalam pengajaran, ustad harus berusaha berkomunikasi yang baik dalam
menyampaikan materi dan mengembangkan serta menggerakkan motivasi

pemberlajaran pelajar itu ke tahap yang maksimum.

Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan, bagaimana proses komunikasi interpersonal antara ustad dan

santri di TPQ Al-Jihad Surabaya pada saat pengajaran berlangsung?

Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian bertujuan
untuk mengetahui proses komunikasi interpersonal antara Ustad dan santri di

TPQ Al-jihad Surabaya pada saat pengajaran berlangsung.



D. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Table 1.1

Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

No | Nama Jenis | Tahun | Metode Hasil temuan Tujuan perbedaan
peneliti | karya penelitian penelitian penelitian
1 Jarot Skripsi | 2011 Kualitatif | Hasil penelitian | Tujuan komunikasi
Harjanto ini menunjukkan | pepelitian interpersonal
bahwa Sdalah untuk merupakan
komunikasi . faktor
mengetahui
interpersonal ) pendukung
bagaimana
merupakan faktor utama abdi
Komunikasi
pendukung utama dalem dalam
Interpersonal
abdi dalem dalam menjalankan
) Abdi Dalem
menjalankan selururh
selururh  aktivitas pada Keraton aktivitas di
di keratn | Y Ogyakarta. keratn
Yogyakarta. Untuk Yogyakarta.
Tujuan mengetahui Sedangkan
interpersonal lebih kajian  dalam
yang  dilakukan penelitian  ini

agar pesan dapat
diterima oleh abdi
Keraton

Dalem

Yogyakarta,

dalam mengenai
tujuan, rencana,
kegiatan, proses
dan umpan balik

komunikasi

lebih
menekankan

komunikasi

interpersonal




Rencana
komunikasi
Interpersonal
yang dilakukan
dapat diterima
oleh Abdi
Dalem Keraton
Yogyakarta,
Kegiatan
Komunikasi
interpersonal
yang dilakukan
dapat diterima
oleh Abdi
Dalem Keraton
Yogyakarta,
Proses
Komunikasi
interpersonal
yang dilakukan
oleh Abdi

Dalem Keraton

Yogyakarta

interpersonal

yang dilakukan
oleh abdi dalem
Keraton

pada

Yogyakarta agar

sesuai  dengan
apa yang
diharapkan

antara Guru
dan murid di
TPQ Al-jihad
surabaya
pada saat

pengajaran

berlangsung.




dapat
memahami
komunikasi
interpersonal,
Umpan  Balik
yang dimaksud

adalah abdib

dalem
memberikan
respon balik

kepada budaya

keraton. bahwa

abdi dalem
dapat
melakukan
semua yang

mencakup  sub
unsur
komunikasi

interpersonal.




E. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis
Untuk menambah wawasan pengetahuan ilmu komunikasi,
khususnya di bidang interpersonal communication (komunikasi
antarpersonal atau antarpribadi).
2. Manfaat praktis
a. Untuk mengetahui komunikasi interpersonal antara ustad dan santri di
TPQ Al-jihad Surabaya pada saat pelajaran berlangsung.
b. Memberikan sumbangan pengetahuan bagi ustad tentang penyampain
pesan yang efektif dikelas.
F. Definisi Konsep
Konsep merupakan unsur pokok dari suatu penelitian, yakni definisi
singkat dari sejumlah fakta atau gejala yang ada. Jadi konsep dalam penelitian
dapat memuat tentang batasan permasalahan dan ruang lingkup agar tidak
terjadi kesalahan dalam memahami konsep-konsep yang diajukan. Dengan
demikian, konsep dalam penelitian yang berjudul “Komunikasi Interpersonal
Antara Ustad dan santri di TPQ Al-jihad Surabaya yaitu :
1. Komunikasi interpersonal
Komunikasi Interpersonal atau yang biasa disebut sebagai
komunikasi antarpribadi adalah proses pertukaran informasi diantara
seseorang dengan seorang yang lain atau biasanya diantara dua orang yang

dapat langsung diketahui timbal baliknya. Komunikasi antarpribadi juga



dapat dijelaskan sebagai hubungan antara dua individu yang ada dalam
satu lingkungan.1 Komunikasi antarpribadi juga merupakan suatu bentuk
komunikasi baik verbal ataupun non verbal yang dilalui dua person dan
dengan tanggapan yang seketika.’

Jadi komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara dua orang
atau lebih dalam suatu lingkungan atau di dalam suatu kelompok kecil
baik verbal maupun non verbal dengan berbagai macam umpan balik
seketika atau yang biasa di sebut dengan feed back.

2. Ustad

Dalam paradigma Jawa, pendidik diidentikkan dengan guru, yang
mempunyai makna "Digugu dan ditiru" artinya mereka yang selalu
dicontoh dan dipanuti.

http://kafeilmu.com/wp-content/uploads/2011/04/home-photo-

books.jpgSedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah seorang
yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar. Dalam
bahasa Arab disebut mu’allim dan dalam bahasa Inggris disebut Teacher.
Itu semua memiliki arti yang sederhana yakni "A Person Occupation is
Teaching Other" artinya guru ialah seorang yang pekerjaannya mengajar
orang lain.?

Guru dalam bahasa Indonesia berarti orang yang mengajar, dalam

bahasa arab istilah yang mengacu kepada pengertian guru lebih banyak

'Zulkarmaen Nasution, Prinsip-prinsip Komunikasi ~(Jakarta:Fakultas ekonomi
UL 1990),hal. 22

’A. Supratiknya, Komunikasi antar Pribadi: Tujuan Psikologi (Yogyakarta: Kanisius,
1995), hal.9

3 http://kafeilmu.com/2011/04/definisi-guru-tahukah-anda.html#ixzz1sYIOMhMz




seperti Al-Amin (Ulama’) atau At-Mu’allim yang berarti orang yang
mengetahui dan menunjuk pada arti gulru.4
3. Santri
Santri yakni orang yang sedang berguru/belajar demi ingin bisa
dalam berbagai hal.
berarti orang yang menginginkan ilmu pengetahuan, keterampilan,
pengalaman dan kepribadian.’
G. Kerangka Pikir Penelitian

Demikian peneliti akan memaparkan secara definitif dan sekematik
teoritis yang akan digunakan oleh peneliti di dalam melakukan sebuah
penelitian dengan metode kualitatif tersebut. seperti di atas yang telah
dijelaskan oleh peneliti didalam definisi konsep, yaitu mengenai komunikasi
interpersonal.

Teori konstruktivisme adalah sebuah teori yang didefinisikan sebagai
sebuah Pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu sebuah tindakan yang
menciptakan suatu makna dari apa yang dipelajari. Konstruksi sebenarnya
bukan merupakan Gagasan yang baru, apa yang dilalui dalam kehidupan kita
selama ini merupakan himpunan dan pembinaan pengalaman demi
pengalaman. Ini menyebabkan seseorang mempunyai Pengetahuan dan
menjadi lebih dinamis.

Menurut teori belajar konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat

dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke pikiran siswa. Artinya, bahwa

* Abbudin Nata, Perspektif islam tentang pola hubungan guru dan murid, (Jakarta, PT
Rajagrafindo Persada, 2001), hal. 41
> Ibid hal. 49
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siswa harus aktif secara mental membangun struktur pengetahuannya
berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya. Dengan kata lain, siswa
tidak diharapkan sebagai botol-botol kecil yang siap diisi dengan berbagai
ilmu pengetahuan sesuai dengan kehendak guru.

Dalam teori konstruktivisme lebih menekankan murid untuk yang
lebih aktif dari pada seorang guru, guru hanya sebagai fasilisator dan
moderator. Murid diberikan kebebasan dalam mengelolah belajarnya ketika
mendapat arahan dan perintah dari guru. Ibaratnya seorang guru memberikan
tangga untuk jalan bagi murid untuk bisa naik ke atas, nah kemudian murid
menentukan sendiri bagaimana cara murid dalam menaiki tangga tersebut
(proses dimana murid dalam menaiki tangga ‘[ersebut).6

Menurut teori konstruktivisme ini, satu prinsip yang paling penting
dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar
memberikan pengetahuan kepada siswa. Guru dapat memberikan kemudahan
untuk proses ini, dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri. Guru dapat memberi
siswa anak tangga yang membawa siswa ke pemahaman yang lebih tinggi,
dengan catatan siswa sendiri yang harus memanjat anak tangga tersebut (Nur

dalam Trianto, 2007: 14).”

% http://thohir.sunan-ampel.ac.id/2012/05/28/teori-konstruktivisme/

7 http://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&qg=teori+konstruktivisme&sou
rce=web&cd=13&ved=0CE0QFjACOAo&url=http%3A%2F%2Freposit
ory.upi.edu%?2Foperator%2Fupload%2Fs d025 0606197 chapter2.pdf&
e1=e8irT91GKMnsrAeTmd27BQ&usg=AFQjCNHU4we7raFoG-
tRRyiex 2EYwDXOwé&cad=rja
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H. Metode Penelitian

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



12

Metode adalah cara atau strategi menyeluruh untuk menemukan atau
memperoleh data yang diperlukan, sedangkan penelitian pada hakekatnya
adalah suatu proses atau wahana untuk menemukan kebenaran dan melalui
proses yang panjang menggunakan metode atau langkah-langkah prinsip yang
terencana dan sistematis guna mendapat pemecahan masalah atau
mendapatkan jawaban terhadap fenomena-fenomena yang terjadi. Titik tolak
penelitian bertumpu pada minat untuk mengetahui masalah fenomena sosial
yang timbul karena berbagai rangsangan.8
1. Pendekatan dan jenis penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan interaksi simbolik,
yang diartikan sebagai usaha untuk memahami budaya melalui perilaku
manusia yang terlihat dari komunikasi.

Peneliti dalam pandangan interaksi simbolik berusaha untuk
memahami bahwa kesadaran manusia dan makna subjektifnya sebagai
fokus untuk memahami tindakan sosial.’Peneliti menggunakan interaksi
simbolik, karena peneliti ingin memberi tekanan pada segi subjektif.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian jenis ini
menggunakan data-data berupa kata-kata, gambar bukan dari angka-angka
dan semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap

apa yang sudah diteliti.'’

¥Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam
Varian kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001) hal.42

9Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2008), hal.59

Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2006), hal.11
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2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
a. Subyek
Subyek adalah informan yang ditunjuk oleh peneliti dalam
memberikan informasi dan sekaligus menjadi kunci informan.Yang

menjadi sunyek dalam penelitian ini adalah ustad dan santri di TPQ

Al-jihad Surabaya.
Tabel 1.2
Informan
NO Nama Keterangan

1 M. Syaifullah Ustad

2 M. Syaifullah Ustad

3 Moh. Angga Sokib Santri

4 Moh. Ibnu Ardiansyah Santri

5 Moh. Fajrin A. Santri

b. Obyek

Obyek adalah aspek keilmuan komunikasi yang menjadi kajian
penelitian.Obyek dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersonal

antara ustad dan santri di TPQ Al-jihad Surabaya.

c. Lokasi penelitian
Adalah tempat penelitian yang dilakukan.Peneliti mengambil
lokasi penelitian di TPQ Al-jihad Surabaya.

3. Jenis dan Sumber Data
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Jenis dan sumber data yang dipakai oleh peneliti yaitu dengan

menggunakan dua bentuk jenis data penelitian kualitatif. Data primer dan

data sekunder.

Adapun jenis sumber dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Data primer

Yakni segala informasi yang di dapat dari informan sesuai dengan
fokus penelitian. Dalam hal ini data yang diambil adalah tentang
Komunikasi interpersonal antara ustad dan santri di TPQ Al-jihad.

Yang terdiri dari 2 ustad dan 3 santri.

. Data sekunder

Yakni data yang berasal dari bahan bacaan yang berupa dokumen-
dokumen baik berupa buku, surat-surat atau dokumen lain yang
dibutuhkan dalam penelitian untuk melengkapi data primer. Data yang
diteliti meliputi: informasi tentang ustad yang ada di TPQ Al-jihad
mengenai hambatan yang dihadapi maupun hal yang mendukung
dalam menjalin hubungan interpersonal communication saat bertemu

dengan santri di TPQ Al-jihad.

4. Tahapan Penelitian

a.

Tahap Pra Lapangan
1) Menyusun rancangan penelitian. Pada tahap awal, peneliti

membuat proposal penelitian.
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2) Memilih lapangan penelitian. Karena peneliti mengambil judul,
“Komunikasi Interpersonal antara ustadz dan santri.

3) Mengurus perizinan. Peneliti mengajukan permohonan kepada
kepala program studi Komunikasi dan kemudian diserahkan
kepada kepala TPQ Al-jihad Surabaya.

4) Memilih dan memanfaatkan informan. Dalam tahap ini, peneliti
harus selektif dalam memilih informan. Peneliti memilih ustad
yang mengajar di sana dan santri yg masih mengaji di sana.

5) Menyiapkan perlengkapan penelitian. Perlengkapan yang
diperlukan antara lain: surat ijin, alat tulis (buku catatan, bolpoin,
map), jadwal mengaji, data ustad dan santri.

Tahap pekerjaan Lapangan

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri, meliputi:

a) Pembatasan latar dan peneliti

b) Penampilan peneliti harus sesuai dengan aturan yang berlaku
c¢) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan

d) Jadwal waktu meneliti harus diperhatikan

2) Memasuki lapangan dengan bersosialisasi dengan orang-orang
setempat.

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data, dilakukan untuk
mendapatkan data sebanyak-banyaknya yang valid dan peneliti
mengamati bagaimana komunikasi ustad dengan santri.

Laporan



16

Yakni sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yang disusun secara terstruktur artinya dalam bentuk format

yang rapi dan dapat dipertanggung jawabkan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan

menggunakan teknik:

a.

Partisipatory observation atau observasi terlibat. Teknik ini
dilakukan oleh peneliti kualitatif dengan cara terlibat langsung dalam
aktivitas keseharian subyek yang diteliti untuk mendekatkan diri
antara peneliti dan yang diteliti. Peneliti juga melakukan observasi
ini untuk mendukung hasil wawancara kepada ustad dan murid TPQ
Al-jihad.

Indepth atau wawancara mendalam adalah teknik penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan panduan atau
pedoman wawancara yang telah disiapkan sesuai dengan fokus
penelitian. Wawancara yanga dilakukan bersifat terbuka dan
terstruktur. Ketika ustad mengajar mengaji di TPQ Al-jihad.

Dokumentasi. Teknik ini dilakukan oleh peneliti dengan cara
mencari dan mendokumentasikan segala informasi yang dapat
mendukung fokus penelitian, dapat berupa gambar atau foto,
dokumen-dokumen tertulis, yang berkaitan dengan ustad dan santri

TPQ Al-jihad.

6. Teknik Analisis Data
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Analisis data ini dilakukan bersamaan dengan proses
pengumpulan data. Data dalam kualitatif ini berupa kata-kata, perilaku
atau tindakan yang dapat diobservasikan. Analisis data ini terdiri dari 3
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data, penyajian
data dan menarik kesimpulan atau verifikasi."'

Peneliti menganalisis data menggunakan analisis domein.
Analisis domein adalah analisis yang dilakukan terhadap data yang
diperoleh dari pengamatan berperan serta atau wawancara atau
pengamatan deskriptif.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data sangat penting dilakukan
agar data yang diperoleh memiliki nilai kevalidan dan keshohihan data.
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep
keshohihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi
‘positivisme’ dan di sesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan
paradigmanya sendiri."?

Adapun teknik yang digunakan antara lain:

a. Perpanjangan keikut-sertaan
Keikut-sertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data.keikut- sertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat tapi

memerlukan perpanjangan keikut-sertaan pada latar penelitian.

"'Ibid, hal.18
“Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Penerbit Remaja Rosda
Karya, 2005),hal. 321



18

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam pemaparan skripsi ini dibagi menjadi enam bab pembahasan

yang disusun secara sistematik. Adapun pokok pembahasan yang dimaksud

adalah sebagai berikut:

BABI

BAB II

BAB III

: PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

definisi konsep dan sistematika pembahasan.

: KAJIAN PUSTAKA

Pada bnab ini menjelaskan mengenai kajian teoritis dari
judul yang ada, uraian-uraian tersebut dipaparkan secara
komperehensif, berisi terdiri dari: pengertian Komunikasi
Interpersonal, fungsi Komunikasi Interpersonal,
karakteristik Komunikasi Interpersonal, Keefektifan

Hubungan Interpersonal, dan kerangka Teoritik.

: PENYAJIAN DATA

Pada bab ini dijelaskan tentang gambaran lokasi
penelitian, yang meliputi gambaran berdirinya TPQ Al-

jihad Surabaya, struktur pengelola TPQ Al-jihad Surabaya



BAB 1V

BABV
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dan gambaran umum objek penelitian, serta memaparkan
fakta dan data objek penelitian yang berisi tentang

jawaban atas berbagai masalah yang diajukan peneliti.

: ANALISIS DATA

Pada bab ini akan menganalisis data yang memaparkan
hasil temuan berupa data tentang Komunikasi
Interpersonal antara ustdz dan santri (stadi kasus
menurunnya jumlah santri di TPQ Al-jihad surabaya). Dari
hasil temuan tersebut dianalisis sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan yang kemudian dikonfirmasikan dengan

teori yang relevan.

: PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan tentang : kesimpulan dan saran

dari peneliti.



BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Komunikasi Interpersonal
a. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Secara umum komunikasi antarpribadi dapat diartikan
sebagai suatu proses pertukaran makna antara orang-orang yang
saling berkomunikasi. Pengertian proses mengacu pada perubahan
dan tidakan (action) yang berlangsung terus-menerus. Komunikasi
antarpribadi juga merupakan suatu pertukaran, yaitu tindakan
menyampaikan dan menerima pesan secara timbal balik. Sedangkan
makna, yaitu sesuatu yang dipertukarkan dalam proses tersebut,
adalah kesamaan pemahaman di antara orang-orang yang
berkomunikasi terhadap pesan-pesan yang digunakan dalam proses
komunikasi.'

Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi
adalah proses pertukaran informasi serta pemindahan pengertian
antara 2 orang atau lebih di dalam suatu kelompok manusia kecil
dengan berbagai efek dan umpan balik (feed back).”

Komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonal yang

dimaksud disini adalah proses komunikasi yang berlangsung antara 2

'S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi ( Jakarta : Universitas Terbuka, 1994), hal. 41
2 W. A. Widjaja,komunikasi dan hubungan masyarakat (Jakarta : Bumi Aksara,1993),
hal. 8

20
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orang atau lebih secara tatap muka. Seperti yang dinyatakan R.
Wayne pace (1979) bahwa “interpersonal communication involving
two or more people in a face setting”>. (Komunikasi Interpersonal
adalah komunikasi yang menyertakan dua orang atau lebih dalam
tatanan komunikasi secara tatap muka).

Komunikasi —antarpribadi sebenarnya merupakan satu
prosesional di mana orang-orang yang terlibat di dalamya saling
mempengaruhi. Sebagaimana diungkapkan oleh Devito (1976)
bahwa, komunikasi antarpribadi merupakan pengiriman pesan-pesan
dari seorang dan diterima oleh orang yang lain, atau kelompok orang
dengan efek dan umpan balik yang langsung.*

Pendapat lain dari Schramm (1974) di antara manusia yang
saling bergaul, ada yang saling berbagi informasi, namun ada pula
yang membagi gagasan dan sikap. Demikian pula menurut Merrill
dan Lownstein (1971) bahwa dalam pergaulan antar manusia selalu
terjadi  proses penyesuain pikiran, penciptaan smbol yang
mengandung pengertian bersama.” Dan juga pendapat lain dari
Rogers dalam Depari (1983) mengemukakan bahwa komunikasi
antarpribadi merupakan komunikasi dari mulut kemulut yang terjadi
dalam interaksi tatap muka antara beberapa pribadi juga Tan (1981)

mengemukakan bahwa interpersonal communication (komunikasi

* H. Hafied Canggara, pengantar ilmu komunikasi ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2004), hal. 31

* Alo Liliweri, Perspektif Teoritis Komunikasi Antar Pribadi (Bandung : PT. Aditya
Bakti, 1994), hal. 12

> Alo Liliweri, Komunikasi Antarpribadi (Bandung :PT. Citra Aditya Bakti, 1997), hal. 11
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antarpribadi) adalah komunikasi tatap muka antara dua orang atau
lebih.’

Effendy (1986) mengemukakan bahwa pada hakikatnya
komunikasi antar pribadi (penulis, pribadi) adalah komunikasi antara
komunikator dengan seorang komunikan. Komunikasi jenis ini
dianggap paling efektif dalam hal upaya mengubah sikap, pendapat,
atau prilaku seseorang, karena sifatnya yang dialogis, berupa
percakapan. Arus balik bersifat langsung. Komunikator mengetahui
tanggapan komunikan ketika itu juga, pada saat komunikasi
dilancarkan. Komunikator mengetahui pasti apakah komunikasinya
itu positif atau negatif, berhasil atau tidak, ia dapat memberi
kesempatan kepada komunikan untuk bertanya seluas-luasnya.

Pendapat laen dari Dean C.Barnlund (1968) mengemukakan
bahwa komunikasi antarpribadi biasanya dihubungkan dengan
pertemuan antara dua orang, atau tiga orang atau mungkin empat
orang yang terjadi secara spontan dan tidak berstruktur. Menurut
Rogers dalam depati (1988) mengemukakan bahwa komunikasi
antarpribadi merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi
dalam interaksi tatap muka antara beberapa pribadi. Juga Tan (1981)
mengemukakan bahwa interpersonal communication (komunikasi
antarpribadi) adalah komunikasi tatap muka antara dua orang atau

lebih.

¢ Alo Liliweri,Perspektif Teoritis Komunikasi antarpribadi (Bandung : Aditya Bakti

1994), hal.
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b. Macam-macam bentuk Komunikasi Interpersonal
(Antarpribadi)
Ada beberapa bentuk komunikasi yang bisa digunakan dalam
melakukan proses komunikasi antarpribadi diantaranya:’
1) Dialog

Dialog berasal dari kata yunani dia yang mempunyai
arti antara, bersama. Sedangkan legein berarti berbicara,
bercakap-cakap, bertukar pikiran, dan gagasan bersama.®

Dialog sendiri merupakan percakapan yang mempunyai
maksud untuk saling mengerti, memahami, dan mampu
menciptakan kedamaian dalam bekerjasama untuk memenuhi
kebutuhannya. Pelaku komunikasi yang terlibat dalam bentuk
dialog bisa menyampaikan beberapa pesan, baik kata, fakta,
pemikiran, gagasan dan pendapat, dan saling berusaha
mempertimbangkan, memahami, dan menerima.

Dialog yang dapat dilakukan dengan baik dapat
membuahkan hasil yang tidak sedikit, baik pada tingkat
pribadi, yang dapat meningkatkan sikap saling memahami dan
menerima, serta mengembangkan kebersamaan dan hidup yang

damai serta saling menghormati.

7 Agus M. Hardjana, komunikasi Interpersonal & Interpersonal, (Yogyakarta :
kanisus, 2007), hal. 104-120.
¥ Ibid., hal. 104.
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Sharing

Dalam bentuk komunikasi antarpribadi yang satu ini
lebih pada bertukar pendapat, berbagi pengalaman, merupakan
pembicaraan antara dua orang atau lebih, di mana diantara
pelaku komunikasi saling menyampaikan apa yang telah mereka
alami dalam hal yang menjadi bahan pembicaraan. Semuanya
tidak terlepas dari harapan untuk saling bertukar pengalaman
hidup masing-masing guna memperkaya pengalaman hidup
pribadi.

Dengan bentuk sharing dalam komunikasi antarpribadi
dapat bermanfaat untuk memperkaya pengalaman diri dengan
berbagi masukan yang bisa diambil dari curhatan dari lawan
bicaranya, selain itu kita sendiri akan mampu untuk melepaskan
batin yang mungkin selama ini masih menjadi beban pribadi.
Wawancara

Dalam komunikasi wawancara merupakan bentuk
komunikasi yang bertujuan untuk tercapainya sesuatu. Pihak
yang terjadi dalam komunukasi dalam bentuk wawancara ini
saling berperan aktif dalam pertukaran informasi. Selama
wawancara tersebut berlangsung pihak yang mewawancarai dan
yang diwawancarai, keduanya terlibat dalam proses komunikasi

dengan saling berbicara, mendengar, dan juga menjawabnya.
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Dengan menggunakan bentuk komunikasi wawancara
dalam komunikasi antarpribadi mampu memberikan wawasan
yang lebih luas, memberikan inspirasi dan juga mendorong
semangat hidup serta mempunyai motivasi yang tinggi untuk
menjadi manusia yang lebih baik lagi.

4) Konseling

Bentuk komunikasi antarpribadi yang satu ini lebih
banyak dipergunakan di dunia pendidikan, perusahaan untuk
masyarakat. Bentuk ini biasanya digunakan untuk menjernihkan
masalah orang yang meminta bantuan (counsellee) dengan
mendampinginya dalam melihat masalah, memutuskan masalah,
menemukan cara-cara pemecahan masalah yang tepat, dan
memungkinkan untuk mencari cara yang tepat untuk

pelaksanaan keputusan tersebut.’

¢. Fungsi Komunikasi Interpersonal
Fungsi  komunikasi  antarpribadi  atau  komunikasi
interpersonal adalah berusaha meningkatkan hubungan insani
(human relations), menghindari dan mengatasi konflik-konflik
pribadi, mengurangi ketidak pastian sesuatu, serta berbagi

pengetahuan dan pengalaman orang lain."

? Ibid., hal. 116
' H. Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta :PT. Raja Grafindo Persada,

2004), hal. 33.



26

Komunikasi antarpribadi, dapat meningkatkan hubungan
kemanusiaan diantara pihak-pihak yang berkomunikasi. Dalam
hidup bermasyarakat seseorang bisa memperoleh kemudahan-
kemudahan dalam hidupnya karena memiliki banyak sahabat.
Melalui komunikasi antarpribadi, juga dapat berusaha membina
hubungan baik, sehingga menghindari dan mengatasi terjadinya
konflik-konflik diantara kita, apakah dengan tetangga, teman atau
dengan orang lain."'

Fungsi komunikasi interpersonal adalah sebagai tujuan di
mana komunikasi digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Fungsi
utama komunikasi ialah mengendalikan lingkungan guna
memperoleh imbalan-imbalan tertentu berupa fisik, ekonomi, dan
sosial. Sebagaimana telah dikemukaan bahwa komunikasi insani
atau human communication baik yang non antarpribadi maupun yang
antarpribadi semuanya mengenai pengendalian lingkungan guna
mendapatkan imbalan seperti dalam bentuk fisik, ekonomi, dan
sosial (Miller & Steinberg, 1975). Keberhasilan yang relatif dalam
melakukan pengendalian lingkungan melalui komunikasi menambah
kemungkinan menjadi bahagia, kehidupan pribadi yang produktif.
Kegagalan relative mengarah kepada ketidak bahagiaan akhirnya

bisa terjadi krisis identitas diri.

" Ibid, hal. 56
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Sedangkan yang dimaksud dengan imbalan ialah setiap
akibat berupa perolehan fisik, ekonomi, dan sosial yang dinilai
positif. Uang sebagai perolehan ekonomi yang dinilai positif. Jika
seorang pegawai berhasil mengendalikan perilaku atasannya, seperti
rajin, prestasi kerja baik, dan jujur, maka menurut logikanya ia akan
memperoleh kenaikan upah atau gaji. Inilah yang disebut imbalan
dalam bentuk ekonomi berupa uang. Sedangkan atasannya juga
mendapatkan imbalan dengan betuk sosial berupa kepuasan karena
ia merasa puas akan kinerja bawahannya yang baik. Demikian pula
jika seorang salesman mampu mengendalikan reaksi pelanggannya
yaitu mau membeli produk yang ditawarkannya, maka ia akan
memperoleh imbalan dalam bentuk ekonomi berupa komisi dari
perusahaanya. Imbalan berupa hal-hal yang menyenangkan seperti
yang diperoleh atasan tadi yang bukan berupa nilai materi berupa
senyuman dengan wajah yang menyena menyenangkan sebagai rasa
terima kasih kepada pihak lain. Rasa puas kalau kita dapat menolong
orang dalam kesusahan sebagai imbalan dalam bentuk sosial.

Kita dapat membedakan pengendalian lingkungan dalam dua
tingkatan, yaitu:

1) Hasil yang diperoleh sesuai dengan apa yang diinginkan yang
dinamakan compliance.
2) Hasil yang diperoleh mencerminkan adanya kompromi dari

keinginan semula bagi pihak-pihak yang terlibat, yang
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dinamakan penyelesaian konflik atau conflict resolution (Miller
& Steinberg, 1975)."

Adapun fungsi yang lain dari komunikasi interpersonal atau

komunikasi antarpribadi:'®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengenal diri sendiri dan orang lain.

Komunikasi antarpribadi memungkinkan kita untuk mengetahui
lingkungan kita secara baik.

Menciptakan dan memelihara hubungan baik antar personal.
Mengubah sikap dan prilaku.

Bermain dan mencari hiburan dengaan berbagai kesenangan
pribadi.

Membantu orang lain dalam menyelesaikan persoalan.

1. Fungsi global dari pada komunikasi antar pribadi

adalah menyampaikan pesan yang feed backnya diperoleh saat

proses komuniksi tersebut berlangsung.'

d. Proses komunikasi Interpersonal

Secara bahasa porses dapat diartikan sebagai sebuah urutan

pelaksanaan atau kejadian yang terjadi secara alami atau didesain

dan biasanya menggunakan waktu, ruang, keahlian atau sumber daya

lainnya sehingga menghasilkan suatu hasil. Suatu proses dapat

2" Muhammad Budyatna, M.A. dan Dr. Leila Mona Ganiem,Teori Komunikasi
Antarpribadi (Jakara : Kencana, 2011), hal. 27-28
YW. A. Widjaja, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta : Bumi Aksara,1993), hal.

4 Ibid, hal.
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dikenali oleh perubahan yang diciptakan terhadap sifat-sifat dari satu
atau lebih objek di bawah pengaruhnya.'> Menurut Luncaid (1987)
proses adalah suatu perubahan atau rangkain tindakan suatu
peristiwa selama beberapa waktu dan yang menuju suatu hasil
tertentu. Proses merupakan rangkain tindakan maupun pembuatan
serta pengolahan yang menghasilkan sesuatu. Jadi apabila suatu
perbuatan mulai dari awal sampai berakhirnya suatu tindakan
sehingga membuahkan hasil.

Apabila komunikasi dipandang sebagai proses, maka
menurut Sunarjo (1983) komunikasi sebagai suatu proses dapat
menggambarkan suatu peristiwa atau perubahan yang susul
menyusul, terus menerus dan karenanya komunikasi itu tumbubh,
berubah, berganti, bergerak sampai akhir zaman.

Dalam komunikasi proses komunikasi dapat dibedakan
menjadi dua yaitu proses komunikasi primer dan sekunder. Proses
komunikasi primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang
(simbol) sebagai media.'® Biasanya proses komunikasi ini dilakukan
dalam bentuk antarpribadi yang melibatkan dua orang dalam situasi
interaksi, komunikator mengirim pesan kepada komunikan. Disini
komunikator menjadi Encoder dan komunikan menjadi Decoder.

Akan tetapi komunikasi antar pribadi bersifat dialogisme, maka

'3 http://id.wikipedia.org/wiki/proses
'S Erliana Hasan, komunikasi pemerintahan (Bandung : PT Refika Aditama, 2005), hal.
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terjadilah pertukaran pesan, dimana komunikator menjadi Encoder
(pengirim) sementara komunikan menjadi Decoder (penerima),
maka dapat pula terjadi sebaliknya. Dalam komunikasi antarpribadi,
karena situasinya adalah tatap muka (face to face communication),
tanggapan komunikan dapat diketahui karena umpan baliknya
bersifat langsung dan hal itu dikatakan umpan balik seketika
(immediate feed back) berbeda dengan komunikasi bermedia,
dimana umpan balik tertunda (delayed feed back)."

Dalam komunikasi bahasa disebut lambang verbal (verbal
symbol) sedangkan lambang-lambang yang bukan bahasa dinamakan
lambang non verbal (non verbal simbol).'"® Komunikasi verbal
sendiri terdiri dari bahasa lisan (spoken word) dan bahasa tertulis
(written word) sedangkan komunikasi non verbal diantaranya
meliputi nada suara (fone of voice), desah (sighs), jeritan (screams),
kualitas vokal (vocal qualities), isyarat (gesture), gerakan
(movement), penampilan (appearance), ekspresi wajah (fasial
expression). 1

Proses komunikasi primer telah dipaparkan diatas. Kemudian
proses komunikasi sekunder yang merupakan bagian kedua dari
proses komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh

komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau

'" Onong Uchjana, IImu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 15

** Ibid., hal. 33

''S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi (Jakarta : Universitas Terbuka, 1994), hal. 228
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sarana sebagai media kedua setelah memakai lambing sebagai media
pertama. Dalam hal ini biasanya lebih dikenal dengan sebutan
komunikasi bermedia. Berikut merupakan gambar proses
komunikasi interpersonal:

Gambar. 2.1 Model Schramm

\

Encoder

Encoder
Interpreter
decoder

Interpreter

decoder

e. Karakteristik Komunikasi Interpersonal
Adapun menurut Kumar (2000) efektifitas komunikasi
antarpribadi mempunyai lima ciri, sebagai berikut:*
1) Keterbukaan (Openess). Kemauan menanggapi dengan senang
hati informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan
antarpribadi.

2) Empati (Empathy). Merasakan apa yang dirasakan orang lain.

20 Wiryanto, Pengantar IImu Komunikasi (Jakarta : PT. Grasindo, 2008), hal. 36
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3) Dukungan (Supportiveness). Situasi yang terbuka untuk
mendukung komunikasi berlangsung secara efektif.

4) Rasa Positif (Positiveness). Seseorang harus memiliki perasaan
positif terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif
berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif
untuk interaksi yang efektif.

5) Kesetaraan (Equality). Pengakuan secara diam-diam bahwa
kedua belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai
sesuatu yang penting untuk disumbangkan.

Judy C. Pearson (1983) menyebutkan enam karakteristik
komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikasi antarpribadi dimulai
dengan diri pribadi (self). Berbagai persepsi komunikasi yang
menyangkut pengamatan dan pemahaman berangkat dari dalam diri
kita, artinya dibatasi oleh siapa diri kita dan bagaimana pengalaman
kita. Kedua, komunikasi antarpribadi bersifat transaksional.
Anggapan ini mengacu pada tindakan pihak-pihak yang
berkomunikasi secara serempak menyampaikan dan menerima
pesan. Ketiga, komunikasi antarpribadi mencakup aspek-aspek isi
pesan dan hubungan antarpribadi. Maksudnya komunikasi
antarpribadi tidak hanya berkenaan dengan isi pesan yang
dipertukarkan, tetapi juga melibatkan siapa rekan komunikasi kita

dan bagaimana hubungan kita dengan rekan tersebut.
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Keempat, komunikasi antarpribadi mensyaratkan adanya
kedekatan fisik antara pihak-pihak yang berkomunikasi. Kelima,
komunikasi antarpribadi melibatkan pihak-pihak yang saling
tergantung satu dengan lainnya (interdependen) dalam proses
komunikasi. Keenam, komunikasi antarpribadi tidak dapat diubah
maupun diulang. Jika kita salah mengucap sesuatu kepada partner
komunikasi kita, mungkin kita dapat meminta maaf dan diberi maaf,
tetapi itu tidak berarti menghapus apa yang perna kita ucapkan.
Demikian pula kita tidak dapat mengulang suatu pernyataan dengan
harapan untuk mendapatkan hasil yang sama,karena dalam proses
komunikasi antar manusia, hal ini akan sangat tergantung dari
respons partner komunikasi kita. >!

Menurut Barnlund (1968) ada beberapa ciri atau karakteristik
yang bisa diberikan untuk mengenal komunikasi antarpribadi,
yaitu;(1) komunikasi antarpribadi terjadi secara sepontan;(2) tidak
mempunyai struktur yang teratur atau diatur;(3) terjadi secara
kebetulan;(4) tidak mengejar tujuan yang telah direncanakan terlebih
dahulu;(5) identitas keanggotaannya kadang-kadang kurang jelas;(6)
bisa terjadi hanya sambil lalu saja.

Reardon (1987) juga mengemukakan bahwa komunikasi
antarpribadi  mempunyai paling sedikit enam ciri, yaitu:(1)

dilaksanakan karena adanya berbagai faktor pendorong; (2) berakibat

2! S, Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi ( Jakarta : Universitas Terbuka, 1994), hal. 41
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sesuatu yang disengaja maupun yang tidak disengaja; (3) kerapkali
berbalas-balasan; (4) mempersyaratkan adanya hubungan (paling
sedikit dua orang) antarpribadi; serta suasana hubungan harus bebas,
bervariasi, dan adanya keterpengaruhan; (5) menggunakan berbagai
lambang-lambang yang bermakna.

Menurut Barnlund (1968) ada beberapa cirri atau
karakteristik yang bisa diberikan untuk mengenal komunikasi
antarpribadi, yaitu (1) komunikasi antarpribadi terjadi secara
sepontan;(2) tidak mempunyai struktur yang teratur atau yang
diatur;(3) terjadi secara kebetulan;(4) tidak mengejar tujuan yang
telah direncanakan terlebih dahulu;(5) identitas keanggotaannya
kadang-kadang kurang jelas;(6) bisa terjadi hanya sambil lalu saja.

Juga De Vito (1976) mengemukakan suatu komunikasi
antarpribadi mengandung ciri-ciri: 1) keterbukaan atau openes; 2)
empati (empaty); 3) dukungan (supportiveness); 4) rasa positif
(positivness); dan 5) kesamaan (equality).*

Menurut Evert M. Rogers dalam Depari (1988) ada beberapa
ciri komunikasi yang menggunakan saluran antarpribadi adalah:

1) Arus pesan yang cenderung dua arah;
2) Konteks Komunikasi tatap muka;

3) Tingkat umpan balik yang terjadi tinggi;

22 Ipid., hal. 12-13
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Kemampuan mengatasi tingkat selektivitas (terutama “selective
exposure”) yang tinggi;

Kecepatan jangkauan terhadap audience yang besar relatif
lambat;

Efek yang mungkin terjadi ialah perubahan sikap.

Dari berbagai sumber tersebut diatas sapat dirumuskan

bahwa komunikasi antarpribadi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

)
2)
3)

4)

5)
6)

7)

8)

9

Spontan dan terjadi sambil lalu saja.

Umumnya bersifat tatap muka.

Tidak mempunyai tujuan terlebih dahulu.

Terjadi secara kebetulan antara komunikator dan komunikan dan
belum tentu kedua saling mengerti identitas masing-masing.
Berakibat sesuatu yang disengaja maupun tidak disengaja.

Kerap kali terjadi feed back yang berkesinambungan.
Mempersyaratkan adanya hubungan paling sedikit dua orang,
serta hubungan harus bebas, bervariasi, adanya keterpengaruhan.
Harus mempunyai tujuan.

Menggunakan berbagai lambang-lambang yang mengandung

makna yang dapat dipahami.



36

Gambar.2.2
Model hubungan lima tahap menurut De Vito
@ > Keluar
kontak
m Keluar
keterlibat
dm —» Keluar
keakraban
m > Keluar
Perusakan
JI“ Keluar
Pemutusan
Keterangan:
Kontak : Awal mula menjalin hubungan dengan adanya saling
komunikasi atau kontak.
Keterlibatan ~ : Emosional mulai terbangun setelah terjadi komunikasi.
Perusakan : Mulai merasakan adanya noise dalam komunikasi.
Pemutusan : Akhirnya komunikasi tersebut berhenti baik selamanya

atau sementara
Dalam model ini Schramm menganggap komunikasi sebagai

interaksi dengan kedua pihak yang menjadi, menafsirkan, menyandi
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balik, mentransmisikan, dan menerima sinyal. Melihat umpan balik
dan lingkaran yang berkelanjutan untuk berbagi informasi.”> Dimana
dalam model tersebut terlihat jelas bahwa komunikasi interpersonal
secara tatap muka karena terjadi saling sambung-menyambung dan
feedback secara langsung.

Dalam model tersebut menyuratkan bahwasanya seorang
Ustadz Dbertindak sebagai decoder/encoder/interpreter  yang
kemudian mengirimkan message (pesan) kepada Santri yang juga
berperan sebagai decoder/encoder/interpreter, sehingga akan terjadi
suatu kesinambungan yang bersifat terus menerus.

Proses komunikasi interpersonal yang dilakukan meliputi:**
1) Sensasi

Sensasi  adalah  proses  penyerapan  informasi
(energi/stimulus) yang datang dari luar melalui panca indra.
Sensasi berasal dari kata sense, artinya alat pengindraan, yang
menghubungkan organisme dengan lingkugannya. Menurut
Dennis Coon, dalam Benyamin B. Wolman (1973: 343),
“Sensasi adalah pengalaman elementer yang segera dan tidak
memerlukan penguraian verbal, simbolis, atau konseptual,

terutama berhubungan dengan kegiatan alat indra”.

» Deddy Mulyana, IImu Komuniksi Suatu Pengantar ( Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 151

* Nina W. Syam,Psikologi Sebagai Akar Ilmu Komunikasi (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 2-5
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Asosiasi

Asosiasi adalah pengalaman dan kepribadian yang
mempengaruhi proses sensasi. Asosiasi pun dapat diartikan
sebagai suatu predisposisi yang meliputi ruang lingkup
pengetahuan dan pengalaman untuk menemukan dan memahami
suatu kepribadian (personality).

Belajar adalah pembentukan asosiasi antara stimulus dan
respon. Thorndike (dalam orton, 1991: 39-40 dan Resnick,
1981: 13) mengemukakan bahwa terjadinya asosiasi antara
stimulus dan respons ini mengikuti hukum-hukum berikut,
yakni:

a) Hukum Ilatihan (law of exercise), yaitu apabila asosiasi
antara stimulus dan respon sering terjadi, asosiasi itu akan
terbentuk semakin kuat.

b) Hokum akibat (law of effect), yaitu apabila asosiasi yang
terbentuk antara stimulus dan respons diikuti oleh suatu
kepuasan, maka asosiasi akan semakin meningkat.

Persepsi

Persepsi adalah pemaknaan atau arti terhadap informasi
(energy/stimulus) yang masuk ke dalam kognisi manusia.
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan

informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan
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makna pada stimuli indrawi (sensory stimuli). Sensasi adalah
bagian dari persepsi. Meskipun demikian, menafsirkan makna
informasi indrawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga
atensi  (perhatian), ekspektasi, motivasi, dan memori
(Desiderato, 1976 : 129).
Memori

Memori adalah stimuli yang telah diberi makna,
direkam, dan kemudian disimpan dalam otak manusia. Menurut
Schless singer dan Groves (1976 : 352), memori adalah system
yang sangat berstruktur, yang menyebabkan organism sanggup
merekam fakta tentang dunia dan menggunakan pengetahuaanya
untuk membimbing perilakunya.
Berpikir

Berpikir adalah skumulasi dari proses akumulasi,
asosiasi, persepsi, dan memori yang dikeluarkan untuk
mengambil  keputusan. Secara singkat, Anita taylor
mendefinisikan berpikir sebagai proses penarikan kesimpulan
(thinking is an inferring process) (Taylor et.al; 1977 : 55).

Berpikir merupakan manipulasi atau organisasi unsur-
unsur lingkungan dengan menggunakan lambang-lambang,
sehingga tidak perlu langsung melakukan kegiatan yang tampak.

Berpikir menunjukkan berbagai kegiatan yang melibatkan
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penggunaan konsep dan lambang, sebagai pengganti obyek dan
peristiwa.

Berpikir adalah kegiatan yang dilakukan untuk
memahami realitas dalam rangka mengambil keputusan
(decision making), memecahkan persoalan (problem solving),

dan menghasilkan sesuatu yang baru (creativity).

B. Kajian Teori
1. Theory Konstruktivisme: Perspektif Pesan dalam Bahasa

Teori konstruktivisme adalah sebuah teori yang didefinisikan
sebagai sebuah Pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu sebuah
tindakan yang menciptakan suatu makna dari apa yang dipelajari.
Konstruksi sebenarnya bukan merupakan gagasan yang baru, apa yang
dilalui dalam kehidupan kita selama ini merupakan himpunan dan
pembinaan pengalaman demi pengalaman. Ini menyebabkan seseorang
mempunyai pengetahuan dan menjadi lebih dinamis.

Menurut teori belajar konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke pikiran siswa. Artinya, bahwa
siswa harus aktif secara mental membangun struktur pengetahuannya
berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya. Dengan kata lain,
siswa tidak diharapkan sebagai botol-botol kecil yang siap diisi dengan

berbagai ilmu pengetahuan sesuai dengan kehendak guru.
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Dalam teori konstruktivisme lebih menekankan murid untuk yang
lebih aktif dari pada seorang guru, guru hanya sebagai fasilisator dan
moderator. Murid diberikan kebebasan dalam mengelolah belajarnya
ketika mendapat arahan dan perintah dari guru. Ibaratnya seorang guru
memberikan tangga untuk jalan bagi murid untuk bisa naik ke atas, nah
kemudian murid menentukan sendiri bagaimana cara murid dalam menaiki
tangga tersebut (proses dimana murid dalam menaiki tangga tersebut).”

Menurut teori konstruktivisme ini, satu prinsip yang paling penting
dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar
memberikan pengetahuan kepada siswa. Guru dapat memberikan
kemudahan untuk proses ini, dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri. Guru
dapat memberi siswa anak tangga yang membawa siswa ke pemahaman
yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang harus memanjat anak
tangga tersebut (Nur dalam Trianto, 2007: 14).°

Dikemukakan oleh Jesse Delia tahun 1982. Model konstruktivisme
ini lengkapnya adalah Cognitive complexity — rhetorical design logic —
sophisticated communication — beneficial outcomes. Teori ini bias

menjelaskan orang yang memiliki persepsi kognitif yang kompleks

* http://thohir.sunan-ampel.ac.id/2012/05/28/teori-konstruktivisme/
**http://www.google.co.id/url ?sa=t&rct=j&q=teori+konstruktivisme&sour

ce=web&cd=13&ved=0CEO0QFjACOAo&url=http%3A%2F%2Frepository.upi.ed
u%?2Foperator%2Fupload%2Fs d025 0606197 chapter2.pdf&ei=e8jrT9iGKMns
rAeTmd27BQ&usg=AFQjCNHU4we7raFoG-tRRyiex 2EYwDXOwé&cad=rja
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terhadap orang lain, akan memiliki kapasitas berkomunikasi secara
canggih (rumit) dengan hasil yang positif. Orang seperti mampu menyusun
pesan-pesan retorik yang logis yang dapat menciptakan pesan-pesan yang
berfokus kepada orang, yang secara serempak dapat mencapai tujuan-
tujuan komunikasi secara berganda.

Sebagai suatu teori, konstruktivisme berkaitan dengan proses
kognitif seseorang yang melakukan komunikasi pada situasi tertentu.
Kemampuan orang dalam menyusun atau membingkai pesan-pesan
komunikasi untuk situasi dan kondisi tertentu relatif akan lebih berhasil
dibandingkan dengan mereka yang melakukannya tanpa persiapan. Orang
yang mempersiapkan komunikasi dengan berbekal pengalaman kognitif
yang kompleks juga akan lebih berhasil dalam berkomunikasi
dibandingkan dengan yang melakukan apa adanya.”’

Konstruktivisme atau constructivism mempunyai dampak yang
luas sekali di bidang komunikasi (Littlejohn & Foss, 2008). Menurut teori
ini para individu melakukan interpretasi dan bertindak menurut kategori-
kategori konseptual di dalam pemikirannya. Realitas tidak hadir dalam
bentuk apa adanya tetapi harus disaring melalui cara seseorang melihat
sesuatu. Konstruktivisme sebagian didasarkan pada teori dari George
Kelly (1955) mengenai konsep-konsep pribadi atau personal constructs
yang mengemukakan bahwa orang memahami pengalamannya dengan

mengelompokkan dan membedakan peristiwa-peristiwa yang dialaminya

¥ Pawit M. Yusuf, komunikasi instruksional teori dan praktik, (Jakarta : Bumi Aksara,
2010), hal. 98-99
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menurut persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaannya. Perbedaan-
perbedaan yang dipersepsikan tidaklah alamiah tetapi ditentukan oleh
sejumlah hal-hal yang berlawanan di dalam system kognitif individu.*®

Jesse G. Delia dan Ruht Anne Clark mengemukakan suatu teori
yang dikenal sebagai Konstruktivisme. Teori ini menaruh perhatian pada
proses berpikir yang terjadi sebelum pesan dikemukakan dalam suatu
tindak komunikasi. Mereka menyebut proses berpikir ini sebagai ‘kognisi
sosial’. Analisis mereka telah membawa kepada usaha untuk memahami
bagaimana orang menyusun dan mengubah suatu ‘impresi/kesan’ pada
orang lain , dan bagaiman kesan digunakan untuk menyusun strategi pesan
serta bagaimana orang merasionalisasikan strategi tersebut.

Beberapa prinsip penting dari teori mereka adalah, konstruksi
episodic dan disposisi seseorang diorganisasi oleh schemata
interpersonalnya. Schemata-skemata interpersonal ini adalah kognisi atau
pemikiran mengenai bagaimana kita berpikir (menganggap atau
memperkirakan) mengenai apa yang akan dilakukan oleh orang lain.
Schemata-skemata interpersonal ini diorganisasi ke dalam semacam
system (skema), dan pola-pola dalam system ini mencakup interpretasi dan
penyimpulan, serta pola-pola ‘konstruksi’ yang kita gunakan untuk
menjelaskan perilaku orang lain.

Prinsip kedua adalah, organisasi kesan interpersonal memberikan

pemahaman dan antisipasi atas orang lain secara kontekstual dan relevan.

* Muhammad Budyatna & Leila Mona Ganiem, Teori komunikasi antarpribadi, (Jakarta
: Kencana, 2011), hal.
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Dalam hal ini orang bertindak seolah-olah sebagai pesikolog-sosial yang
mencoba menggunakan suatu pola konsepsional untuk menjelaskan,
memahami, dan memperkirakan perilaku orang lain di dalam berbagai
konteks.

Prinsip ketiga, variasi sistematis dalam konstruk dan skemata
interpersonal yang berkembang sebagai suatu fungsi pengalaman sosial,
memberikan perbedaan kapasitas untuk membentuk kesan-kesan yang
terorganisasikan dan setabil dalam waktu dan konteks yang berbeda. Jadi
orang yang lebih banyak memiliki pilihan dalam menilai orang lain, dan
lebih abstrak pemikiran konstruksi interpersonalnya, cenderung lebih
mampu memformulasikan pandangan yang terorganisasi mengenai orang
lain.

Misalnya, dalam berinteraksi dengan orang yang tidak kita sukai,
maka pemikiran kita mengenai orang tersebut diwarnai oleh perasaan kita
mengenai orang-orang lainnya yang tidak kita sukai. Jadi kita dapat
menilai orang lain sebagai buruk/ jahat hanya karena satu atau dua sebab,
atau kita mungkin telah memiliki sebelumnya rasa tidak suka pada orang
tersebut yang didasarkan atas variasi kognisi kita. Dalam waktu yang lama
sepanjang tidak ada kognisi lain yang membandingi, kesan kita terhadap
orang tersebut akan setabil, dan kita cenderung untuk memahami dan
memprekdisi perilakunya berdasarkan kesan tersebut.

Dari penjelasannya tersebut, Delia dan Clark telah mengemukakan

bahwa bahasa digunakan untuk menilai apa yang akan dirasakan oleh
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orang lain terhadap suatu pesan yang disampaikan kepadanya, sebelum
pesan itu sendiri sepenuhnya disusun. Oleh karenanya, individu dengan
kecakapan bahasa yang lebih baik akan mampu menyusun pesan secara

lebih tepat dan jelas kepada berbagai jenis orang dalam berbagai situasi

spesifik.”’

¥ Dijuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta : Universitas Terbuka, 1994), hal. 263-
264



BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Sejarah TPQ Al-jihad

Pada tahun 1985 Drs. H. Soerowi telah mempunyai ide

untuk mengamalkan ilmunya yang telah diperoleh dari pesantren

dengan beberapa hal, antara lain:

1) Mengumpulan anak-anak disekitar rumah

Pada bulan April tahun 1985 ada beberapa anak tetangga

yang orang tuanya menginginkan anaknya bisa membaca Al-

Qur’an, kurang lebih ada 5 (lima) anak yang ingin bisa

membaca Al-Qur’an diantaranya:

a)
b)

c)

d)

Yahya Aziz, putra dari Drs. H. Soerowi

Hermin, putra dari Bapak H. Rahmanu Moelyono, SH

Tomi Hendrawan, putra dari Bapak H. Rahmanu Moelyono,
SH

Yuli, putrid dari Bapak H. Nasir, SE

Yanti, putri dari Bapak H. Achmad Syafioeddin

Dari ke lima anak di atas secara rutin setiap hari sehabis

sholat maghrib datang dirumah untuk belajar mengaji dengan

46
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kitab juz Amma, metode yang dipakai pada waktu itu sorogan
secara individu.

Setelah kegiatan mengaji berjalan beberapa bulan, maka
anak-anak disekitar rumah banyak yang berdatangan sekedar
ikut teman untuk belajar mengaji, bukan inisiaif orang tuanya,
akan tetapi inisiatif dirinya sendiri yang termotivasi oleh teman-
temannya untuk bisa belajar mengaji, sehingga hari bertambah
hari santri yang ingin belajar mengaji sangat banyak, akhirnya
koordinasi dengan salah satu tokoh masyarakat yang bernama
bapak Moh. Anwar untuk izin menempati Musholla Al Ikhlas
yang dipergunakan kegiatan mengaji, setelah di izini
menempati, maka santri pindah ke Musholla Al Ikhlas sebagai
sarana tempat mengaji.

Di Mushollah Al Ikhlas awalnya berjalan lancar dan
semarak, kurang lebih 5 ( lima ) bulan berjalan santrinya
mencapai 30 anak, akan tetapi hari demi hari santrinya tambah
merosot yang akhirnya sepi tidak ada yang mau mengaji lagi
dan kegiatan ngaji fakum kembali. Setelah tidak ada yang mau
mengaji lagi, akhirnya kegiatan ngaji ditarik kembali ke rumah
bapak Soerowi untuk menempati emperan sebagai tempat ngaji
lagi, setelah ditarik kembali dirumah santrinya tambah banyak
lagi yang mau ngaji, dan berdatangan dari setiap penjuru.

Setelah santri tambah banyak dan tidak memungkinkan untuk
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ditampung satu rumah, maka bapak Soerowi bersilaturrahmi ke
salah satu tokoh masyarakat yang bernama bapak H. Akhmad
Syafioeddin untuk koordinasi masalah tempat ngaji, dari
koordinasi diatas bapak Syafioeddin sangat terharu dan
terpanggil untuk menyediakan tempat ngaji, akhirnya rumah
beliau di izinkan untuk bisa ditempati ngaji, dari 2 ( dua ) rumah
tersebut santrinya mencapai 200 ( dua ratusan ) santri dengan
ustadz sejumlah 10 ( sepuluh ) orang yang bekerja sama dengan
alumni Pondok Pesantren Tambak Beras Jombang, yang
menjadi mahasiswa di IAIN Sunan Ampel Surabaya. Adapun
waktu belajar santri mulai pukul 15.30 s.d 17.30 WIB untuk sore
hari ( khusus anak yang ngajinya masih sampai iqro’ ) dan untuk
malam hari pukul 18.00-19.30 WIB ( untuk santri yang ngajinya
sudah sampai di Al qur’an )

Nama — nama ustadz pada waktu itu antara lain:
a) Syaikhul Amin
b) Ibu Farida
¢) Ibu Aminah
d) Ibu Lutfiah
e) Idrus Sulaiman
f) Ahkmad Jaenal Arrifin
g) Khusnul Yasin

h) Moch. Zaini Noorma
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1)  Munif Armuna
j)  Moh. Falih
Pemberian Nama TPQ

Pemberian nama 1 ( pertama ) adalah Roudhotut Ta’limil
Qur’an Musholla Al Ikhlas, dari nama tersebut santrinya
bertambah banyak lagi, karena TPQ pada waktu itu yang ada
baru di Jemursari Surabaya, sehingga santrinya meluber sangat
banyak, baik dari arah Wonocolo maupun disekitar
Jemurwonosari. Karena santrinya tambah banyak kurang lebih
mencapai 300 ( tiga ratus ) santri, adapun tempat yang awalnya
2 ( dua ) rumah tidak mencukupi, maka dalam segi
pengembangannya ke Balai Desa yang saat ini di tempati rumah
bapak H. Musthofa Huda pada tahun 1990.

Karena santri terlalu banyak, maka pada tahun 1990 dari
2 (dua) tokoh awal bersilaturrohmi ke rumah kontrakan bapak
Imam Hambali untuk diajak bergabung menangani taman
pendidikan dimaksud. Dari perikrutan bapak Imam Hambali,
maka terjadilah perubahan nama dari Rouddhotut Ta’limil
Qur’an Musholla Al Ikhlas meenjadi taman pendidikan Al Jihad
Surabaya.

Tempat Untuk Mengaji
Setelah mengajak gabung kepada bapak Imam Hambali

TPQ Al-Jihad pindah ke yayasan pada tahun 1995. Setelah itu
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bapak Imam Hambali mengumpulkan Tokoh-tokoh kira-kira 15
orang yang dipelopori oleh bapak Suwaji untuk membangun
pondok, setelah itu 15 orang tadi mengadakan acara mengaji di
sunan ampel tiap hari jumat untuk berdoa agar pondok yang
baru di bangun ini menjadi jaya. Tempat yang dibuat pondok ini
bukan dari toko-toko semua akan tetapi tanah yang dipakai
adalah 50% miliknya bapak suwaji yang di berikan kepada
pondok dan 50% nya lagi dari tokoh-tokoh dan dana santri yang
sudah mondok disana, walaupun kondisi pembangunan belum
sempurna akan tetapi sudah bisa untuk ditempati. Setelah
pondok tersebut sudah bisa ditempati, pengajian yang biasanya
dilakukan setiap hari jumat di sunan ampel kini dilanjutkan
dipondok seperti, sholat tahajut, hajat, tasbih dan tobat. Dan
pada saat itu TPQ Al-Jihad masih di qordinatori oleh bapak
Amin, selama mengajar ustadz nya juga di koskan oleh TPQ,
sampai liburan panjang pun ustad nya dikasi makan oleh TPQ.
Berkat ke ihklasan para ustad dalam menindik anak-anka untuk
belajar Al-Qur’an, para ustad yang ngajar disana setelah lulus
kuliah kebanyakan banyak yang menjadi orang-orang sukses,
setelah pembangunan pondok sudah jadi 50% para santri TPQ
pindah ke masjid, dikarenakan jumlah santri yang bertambah
banyak dan tempat yayasan yang dipakai tidak memadai. Cikal

bakalnya pondok ini yakni dari TPQ dan dapat sumbangan dari
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donatur sehingga bisa membuat pondok. Dan yang paling
berperan dalam pondok ini adalah Abah Imam Hambali, Abah
Soerowi, dan yayasan ini diketuai oleh Abah Soerowi, setelah
itu diganti oleh Abah Nasir. Dan sampai sekarang TPQ Al-
Jihad masih bertempat di podok, dan sekarang TPQ Al-Jihad
sudah punya tempat sendri yang berada di belakang pondok.
Sebelum pindah kebelakang pondok TPQ Al-Jihad di kepalai
oleh ibu Heriyati pada tahun 2004 sampai 2009 dan kemudian
diganti lagi oleh bapak Amin sampai sekarang.
Tujuan
Tujuan adanya TPQ ini ialah agar anak bisa belajar Al-Qur’an
dan menulis Al-Qur’an. Dua tujuan itulah yang membuat TPQ tetap
ada sampai sekarang.
Visi dan Misi
Visi TPQ Al-Jihad adalah “Membentuk Generasi Qur’ani dan
Islami dalam Berfikir, Beramal dan Berprilaku.”
Sedangkan untuk misi TPQ Al-Jihad
1) Mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
2) Mampu mengamalkan nilai-nilai  mulia  yang
terkandung dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.
3) Mengenalkan dan mengajarkan akhlak Islam untuk
menjadi pedoman hidup sehari-hari berdasarkan Al-Qur’an dan

As-Sunnabh.
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4) Menyiapkan generasi yang siap menghadapi tantangan
zaman.
5) Mendidik dan mempersiapkan anak-anak muslim yang

shaleh dalam bertindak dan berfikir.
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d. Struktur Kepengurusan

STRUKTUR ORGANISASI TPQ AL-JIHAD SURABAYA

Kepala TPQ
Drs. H. Syaikhul Amin, M.M.

Wakil Kepala TPQ
Heriyatini, S.Pd

Sekretaris Bendahara
Izzatul Fitri Inayatullah Anna Aisyah, S.Ag
Kurikulum 1 Kurikulum 2

Cicik Rosyidah, S.Pd.i Moh. Syaifullah, S.Pd.i

Kesantrian 1 Kesantrian 2
Moh. Sholehuddin Ummi Nadhiroh, S.Pd.i
( N\
Asatid
N\ J
( N\
Santriwan Santriwati

Table 3.1: Struktur Kepengurusan TPQ Al-Jihad



e. Data Santri dan Ustad

DATA USTAD ATAU USTAD TPQ AL-JIHAD

NO NAMA KETERANGAN
1 Drs. H. Syaikhul Amin, M.M. | Kepala TPQ
2 | Anna Aisyah, S.Ag Bendahara
3 Heriyatini, S.Pd Pembina

4 Cicik Rosyidah, S.Pd.i Ustadzah

5 Dwi Indah Nurmawati Ustadzah

6 | Moh. Sholehuddin Ustad

7 | Moh. Syaifullah, S.Pd.i Ustad

8 Ummi Nadhiroh, S.Pd.i Ustadzah

9 | Izzatul Fitri Inayatullah Ustadzah

10 | Moh. Ali Murtadho Ustad

11 | Nur Rohmatul Izza Ustadzah

12 | Enik Nurfiyah Ustadzah

13 | Effin Rahmadhani Ustadzah

14 | Akhmad Fadli, S.Pd.i Ustad

15 | Titik Wahidatun Ustadzah

16 | Syifaul Ummah, S.Hi Ustadzah

17 | Fitnatul Laili Ustadzah
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DATA SANTRIWAN SANTRIWATI TPQ AL-JIHAD

SURABAYA
NO | KLS NAMA NO | KLS NAMA
1 A; | Akmal Hakim 1 A; | Angga Shokib
2 Adiyet Rofindra W. 2 Erika Marsya
3 Naisa Aryanti 3 Gempar Adi
4 Falihah Nailatul Izza 4 Krisna Dwi
5 Moh. Abbas Ansori 5 Bagas Darmawan
6 Moh. Raditia Putra 6 Lukman Hakim
7 Nofal Burzaki 7 Lailatul Adribah
8 Rifda 8 Nadia Cornella
9 Moh. Naufal Daffa A. | 9 Rita Juliani
10 Ajeng 10 Vania Eka
1 B; | Al-Huda Fian H. 1 B, | AzkaS.
2 Auliya Maraya Faza 2 Sabila
3 Bibi Najiatin 3 Maulfia Aisyah
4 Dewi Kartika Sari 4 Ahmad Thohari
5 Johan Samanta 5 Cahya Wuri
6 Hakkinen Rafy 6 Igbal Putranto
Islamic W.
7 Larasati Auliya Nur S. | 7 Afdaul Istiqgomah
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8 Sofi Aprilia Sari 8 Misbahus shuduri
9 Fahmi Roy S. 9 Rifki Hakim A.
10 Puja Samaya
11 Salsabila Rizki F.
1 C; | Adha Tri Rahmawan 1 C, | Alifiah Ma’rufah
2 Abita Sidiq Maulana 2 Arif Firmansyah
3 Danang Adi Prasitya 3 Dinda trihapsari
4 Achmad Kafka 4 Gegin Brazilino
Athailah

5 Moh. Rifqi Delviano 5 Revina Nirmala
6 Rico Hermawan 6 Rona Az-Zahra
7 Vianka 7 Zain Ikromullah
8 Vena Adelia 8 Nizrina Salsa

9 Sir Haikal Alam 9 Sinta Agustina
10 Zahira Intan Fahmi 10 Zainal Muttaqin
11 Sahrul

1 | Dy Amelia Putri P. 1 | D Taufiq Hidayat
2 Galuh Nabila Putri 2 Pari Cahaya

3 Hilmi Mubarok 3 Dinda Tri Ayuri
4 Nazwa Auliyah 4 Arya Maulana
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5 Nurul Kholistia Febrianti Kusuma

6 Rizki Raharja Moh. Fajrin A.

7 Ruben Habibi Satrio Ramadhan

8 Rohmatun Nisa’ Heni Puspita Sari

9 Tamara Nanda Juwita Shafira Aulia

1 E; | Hadi Qois E, | Angga Surya
Gilang P.

2 Ferdiansyah Alfia Ayu Z.

3 Alia Nurus Syafa Chusnul
Khotimah

4 Alivia Putri D. Moh. Ibnu
Ardiansyah

5 Bayu Azhari Oliviana
Alvionita

6 Qoirul Rizky Nosa Safira D.

7 Dwi Renata Putri Ahmad Rendy

8 Hafidz Nur Alim Teguh Agung W.

9 Rahma Devi Galih Raditya

10 Teguh Waskito
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F, | Alif Satrio F, | Moh. Okta
Ghefira Az-Zahra Adinda Nabilatur
Nashwah Sahira Nur Aldi
Amanda Riftki Arga
Nur Fadhila Satrio

Parlindungan
Rajkumar Anwar Wafda Tri W. Ap
Sufyanto Yusril Amri
Tasya Nur Latif
Canda Maul Hayati

G; | Catur Adi G, | Fatimah Az-Zahra
Diah Maulidiah Moh. Faisol
Dhini Yuliana Moh. Heri
Fian Ardiansyah Muazza

Mubarokah
Nafisatuz Zahra Virya Agesti
Sania Pernama Alya Diah Safitri
Arjuna
Nizrina Haiba Y.

Jumlah keseluruan = 128 Santri

Table 3.2: data-data santri dan ustad TPQ Al-Jihad
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Bidang kegiatan Santri
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JADWAL KEGIATAN SANTRI TPQ AL-JIHAD SURABAYA

HARI JAM KET MATA PELAJARAN KETERANGAN
15.30-16.30 Membaca Tilawati dan JAM 1
SENIN o
16.45-17.15 Materi Figih JAM 11
SELASA | 15.30-16.30 Membaca Tilawati dan JAM |
16.45-17.15 Materi Akhlaq JAM 11
RABU 15.30-16.30 Membaca Tilawati dan JAM 1
16.45-17.15 Materi Tauhid JAM I
KAMIS | 15.30-16.30 Membaca Tilawati dan JAM 1
16.45-17.15 Materi Tajwid JAMII
15.30-16.30 I JAM I DAN JAM 11
BCM
16.45-17.15 P. SHOLAT
15.30-16.30 11
KBM, Bhs. Arab JAM I DAN JAM 11
16.45-17.15
JUM’AT
15.30-16.30 111 JAM I DAN JAM II
16.45-17.15 BCM TARTIL
15.30 - 16.30 v
Istighosah JAM I DAN JAM 11
16.45-17.15
15.30-16.30 |
Hafalan Surat Pendek JAM I DAN JAM 11
16.45-17.15
15.30-16.30 11
SABTU Hafalan Do’a Sehari-hari | JAM I DAN JAM II
16.45-17.15
15.30-16.30 111
Latihan Menulis Arab JAM I DAN JAM II
16.45-17.15

Table 3.3: Jadwal kegiatan santri TPQ Al-Jihad
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2. Deskripsi Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang sesuai
dengan fokus penelitian sebagai sumber data penelitian. Adapun nama-

nama informannya adalah sebagai berikut:

Tabel 1

Daftar Nama Informan

NO Nama Keterangan
1 M. Syaifullah Ustad
2 M. Syaifullah Ustad
3 Moh. Angga Sokib Santri
4 Moh. Ibnu Ardiansyah Santri
5 Moh. Fajrin A. Santri

a. Ustad TPQ Al-jihad
1) Syaifullah (Moh. Syaifullah, S.Pdi)

Ustad yang bernama Saifullah ini sudah tak asing lagi
namanya di TPQ Al-Jihad. Beliau adalah sosok ustadz yang tegas
dalam mendidik santri-santrinya, selain menjadi Ustad beliau juga
menjadi Ustad di sekolah SD Sekolah Alam Insan Mulia (SAIM)
dan mubalig yang sw:g diundang untuk berceramah/khutbah
dberbagai tempat.

Keuletannya di dalam mengembangkan TPQ yang beliau

lakukan selama kurang lebih 4 tahun semata-mata hanya ingin
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mengamalkan ilmu dan mendidik santri yang berkualitas. Beliau
masuk TPQ pada saat masih kuliah sampai sekarang. Kegigihan
yang dilakukan oleh ustad ini tidak bisah diragukan lagi karena
pengetahuan beliau tentang dunia mengajar sudah sangat luas.

Ustad yang sering dipanggil dengan sebutan gus Ipul ini
mempunyai keinginan yang tinggi, bahwasanya santri yang
belajar di TPQ Al-Jihad harus bisa menjadi santri yang
berkuwalitas dan di butuhkan oleh masyarakat. Selain itu beliau
juga mengajarkan tentang kejujuran, kapanpun dan dimanapun
mereka berada.

2) Sholeh (Moh. Sholehuddin)

Ustad Sholeh yang memiliki nama panjang Moh
Sholehuddin merupakan sosok ustad faforid anak-anak di TPQ,
beliau selain lucu juga terkenal sebagai ustad yang sabar dalam
mendidik santri-santrinya. Banyak santri yang senang sekali kalau
di ajar beliau, selain itu cara berkomunikasi waktu mengajar
sangat mudah untuk difahami alias tidak mbulet.

Ustad yang kelahiran asal bangil pasuruan ini mempunyai
hoby bermain sepak bola, selain itu setiap kegiatan BCM
(bermain cerita dan menyanyi) beliau selalu memberikan motivasi
dan arahan kepada santri-santrinya dengan tutur kata yang halus

sehingga membuat anak-anak senang dalam mengikuti pelajaran.
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Ustad yang akrab dipanggil Cengir ini mempunyai
keinginan agar santrinya pandai dalam membaca Al-Qur’an,
selain itu beliau berharap kelak santrinya mau mengamalkan apa
yang sudah di dapatkannya dari belajar di TPQ Al-Jihat ini.
Sehingga ilmu yang sudah didapatnya menjadi ilmu yang
bermanfaat.

Santri
TPQ Al-jihad
1) Ibnu

Santri yang kelahiran 16 oktober 2001 dan hitam manis ini
merupakan santri yang sangat patuh pada ustadnya, tapi disisi lain
kalau sudah bermain sama temanya sampai-sampai ustadnya tidak
di hiraukan lagi. Itulah kebiasaan anak sekarang, walaupun dia
patuh tapi kalu sudah bergaul sama teman semuanya akan mudah
berubah.

Selain itu anak ini termasuk anak yang sangat cerdas,
setiap materi yang disampaikan oleh ustadnya pasti dia langsung
meresponya dan apabila ia tidak faham akan materi yang
disampaikan oleh ustadnya ia tidak segan-segan untuk
menanyakannya. Dari situlah banyak ustad yang sayang sama dia.

Ibnu adalah seorang santri yang tak mudah putus asa

dalam belajar, walaupun dia belum bisa ataupun belum faham
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akan materi yang disampaikan oleh ustadnya dia akan berusaha
semaksimal mungkin untuk bisa.

Dan inilah suatu kebiasaan yang biasanya dilakuakan oleh
anak yang berkulit hitam manis ini, sebelum masuk TPQ dia dan
teman-temannya bermain sepak bola, yang menyebabkan kalau
sudah waktunya masuk pasti bajunya sudah penuh dengan
keringat, dan dengan nafas yang tersengal-sengal.

Angg

Santri yang kelahiran di surabaya 21 september 2001
biasanya akrab dipanggil Angga ini adalah santri yang aktif alias
jarang apsen dalam belajar mengaji, walaupun dia tidak begitu
memperhatikan disaat ustadnya menjelaskan, akan tetapi dia
masih mau disuruh untuk menghafalan surat-surat pendek dan
do’a sehari-hari.

Kegemarannya dalam bermain sepak bola tidak beda jauh
dengan ibnu, mereka berdua sangat senang sekali dengan
permainan sepak bolah. Hampir setiap hari dia datang terlambat
masuk ngaji gara-gara main sepak bola, sechingga dia sering di
tegur oleh ustadnya di sebabkan sering datang terlambat. Tapi
santri yang satu ini hanya meresponnya dengan senyuman yang
khas banget, sehingga ustad yang tadinya lagi marah bingung

untuk berbuat apa.
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Di sisi lain santri yang senang makan mie instan ini paling
senang kalau ditunjuk oleh ustadnya untuk kedepan dan dia tidak
pernah merasa malu kalau disuruh maju kedepan walaupun dia
belum bisa untuk menjawab atau belum bisa membaca tilawatinya
dengan lancar, akan tetapi dia tidak menghiraukan semua itu dan
dia bangga suda di suruh ustad untuk maju ke depan.

Fajrin

Sesosok santri yang biasanya di panggil dengan panggilan
tamrin ini lahir di Tuban 17 agustus 2001, dia anak pertama dari
dua bersaudara. Peneliti menjadikan dia sebagai informan karena
santri ini merupakan santri yang lumayan aktif dalam mengaji,
selain itu santri ini sangat tanggap dalam menerima materi dari
ustadnya. Namun santri yang satu ini sering terlambat masuk
kelas dikarenakan bermain dan beli makanan diluar bersama
teman-temannya.

Dari segi pendidikan santri yang satu ini sekolah di SDN
Jemursari 3 dan belajar mengaji di TPQ Al-Jihad kurang lebih
selama satu tahun setengah. Santri yang akrab dipanggil tamrin
ini suka sekali dengan materi Akhlak, karena pembahasan yang
ada di materi akhlak tersebut sangatlah bermanfaat dan bagus
untuk di amalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Santri yang satu ini gemar makan ayam goreng katanya

ayam goreng itu rasa rasanya ueeeenak banget, selain itu kalau
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ibunya sedang memasak ikan ayam dia tidak sabar lagi untuk
memakannya dan menghabiskannya. Terlebih kalau ayam
gorengnya krispi katanya dia tidak mau berhenti makan.

Santri yang akrap dipanggil tamrin ini, sangat senang bisa
mengaji di TPQ Al-Jihad, dia bisa menimbah ilmu, bisa
berkumpul dengan teman-temannya selain itu dia ingin sekali bisa
membaca dengan benar dan lancar dan menghafalkan surat-surat
pendek. Dari keinginan itulah yang menjadikan ia senang untuk
berangkat mengaji walaupun tempat tinggalnya dengan TPQ
cukup lumayan jauh. Terkadang santri yang berumur 12 tahun ini
senang mengikuti kegiatan BCM (bermain cerita menyanyi)
sampai selesai.

3. Deskripsi Obyek Penelitian

Obyek dari penelitian ini lebih pada komunikasi /nterpersonal yang
dilakukan oleh ustad dengan santrinya selama berinteraksi di kelas secara
langsung, di saat pelajaran mengaji di mulai.

Hal tersebut sinyalir karena peneliti mempunyai keingintahuan
untuk hubungan komunikasi yang terjadi antara ustadz dengan santri
yang bertemu secara langsung di dalam kelas, ketika pelajaran mengaji di
mulai.

B. Deskripsi Data Penelitian
Tujuan utama dari sebuah penelitian adalah untuk mencari jawaban

atas permasalahan yang diteliti. Salah satu tahap penting dalam proses
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penelitian adalah kegiatan pengumpulan data, dimana pengumpulan data
yaitu menjelaskan dan menjabarkan informasi, fakta dan data-data yang
telah diperoleh peneliti dari lapangan baik itu data primer maupun data
skunder. Setelah dikumpulkan, data disusun dan diolah kemudian ditarik

kesimpulan yang bersifat umum.

Deskripsi data tentang komunikasi interpersonal antara ustad dan

santri di TPQ Al-Jihad, yaitu sebagai berikut:

1. Persiapan sebelum mengaji dimulai

Ketika seorang santri yang datang ke TPQ biasanya tidak
sendiri, akan tetapi berangkat bersama santri-santri yang lainnya,
ada yang hanya berdua dengan saudaranya dan ada pula yang
berangkat bersama ustadznya. Ketika sampai di TPQ santri
langsung  memasuki kelas masing-masing, ustad akan
mengkondisikan santri-santrinya untuk persiapan berdo’a bersama-
sama. Setelah berdoa selesai para ustad langsung menempati kelas
masing-masing dan membukanya dengan salam terlebih dahulu.

Komunikasi antar ustad dan santri di lakukan secara tatap muka.
Saat di tanya apakah sebelum berangkat ke TPQ para ustad
mempersiapkan terlebih dahulu  materi-materi yang akan
disampaikan? Berikut pemaparan dari beberapa ustad:

“iya, saya konsep dulu cara penyampaian materinya dengan

baik, sebagaimana kebutuhan santrinya, contoh di kelas D ada

anak belum bisa untuk membedakan antara harokat fathah,
kasroh, dan dhommah. Maka saya sebagai guru membuat
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konsep bagai mana anak yang ada di kelas D itu faham akan

”1

materi yang saya sampaikan”.

Di sini dapat dilihat bahwa ustad TPQ Al-Jihad Surabaya selalu
mempersiapkan dengan baik materi yang akan di sampaikan
kepada para santrinya sehingga memudahkan santri untuk
memahami materi yang telah di berikan, dan mempermudah dalam

proses belajar mengaji.

Namun hal lain disampaikan oleh ustad Sholeh bahwa:
“sebelum mengajar saya tidak mengkonsep materi yang akan
saya sampaikan, karena prosedur untuk mengajar sudah ada di
dalam strategi pembelajaran. Sehingga sebelum saya mengajar
saya sudah tau apa yang nantinya harus saya sampaikan kepada
para santri. ™
Apa yang telah disampaikan oleh ustad tersebut dibuktikan oleh
peneliti saat melakukan observasi dimana ustad saat mengajar di
dalam kelas. Dalam pertemuan tersebut membahas tentang materi

hari itu dan member tambahan hafalan surat-surat pendek. Setelah

itu ustad memulai pelajaran mengaji.

Selain itu terkadang ada santri yang tidak mau memperhatikan
ustad yang sedang menerangkan mereka lebih senang berbicara

dengan teman sebelahnya, sikap seorang ustad yakni:

! Syaifullah, Hasil Wawancara, di TPQ Al-Jihad, Tanggal 20 mei 2012
? Sholeh, Hasil Wawancara, di TPQ Al-Jihad, Tanggal 20 mei 2012
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“saya sebagai ustadz akan member pengertian bahwa anak yang
hebat itu anak yang patuh kepada ustadznya, dan saya akan
member teladan yang baik sebelum menasehatinya.”
“menenangkan dengan cara memberi teguran, apabila cara ini
tidak berhasil maka saya menakut-nakuti santri yang ramai
pulangnya terakhir, apabila cara ini tidak berhasil juga saya akan
beri hukuman (menjewer telinganya) tapi sewajarnya alias
hukuman membagun.”
2. Menciptakan kesan yang baik
Terkadang seseorang menilai orang lain saat kita berkomunikasi
secara tatap muka, entah itu sesuai dengan kenyataannya atau tidak.

Mulai dari penampilan, cara orang tersebut berbicara, cara

menatapnya dan bersikap dihadapannya.

Dalam hal ini ustad TPQ Al-Jihad mempunyai cara masing-
masing dalam menjelaskan materi kepada santrinya. Dialog

diantara mereka, antara ustad dan santri diawali dari pihak ustad.

“Sebelum pelajaran dimulai saya akan menanyakan kabar anak-

anak hari ini, kemudian saya menyima’ anak-anak membaca

surat-surat pendek dan do’a sehari-hari yang sudah di hafalkan,

setelah itu saya akan menerangkan tentang pentingnya

membantu sesama muslim.”

Sapaan tadi disampaikan langsung kepada santrinya ketika
berada di dalam kelas dan hampir setiap hari dilakukan, karena
dengan begitu ustad akan tau kabar santri-santrinya saat ini. Selain

itu materi yang diberikan kepada santri mendapat respon yang

bermacam-macam.

3 Syaifullah, , Hasil Wawancara, di TPQ Al-Jihad, Tanggal 20 mei 2012
4 Sholeh, , Hasil Wawancara, di TPQ Al-Jihad, Tanggal 20 mei 2012
> Syaifullah, Hasil Wawancara, di TPQ Al-Jihad, Tanggal 20 mei 2012
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“ Saya senang kalu materi yang disampaikan oleh ustad dapat
saya fahami dengan mudah dan jelas, tanpa ada kesulitan.”®

“ materi yang diberikan oleh ustad sangat berguna bagi saya dan
teman-teman saya, sehingga saya dan teman-teman bisa
mengerti atau paham akan pentingnya membantu sesama
muslim dan bisa mengamalkannya.””’

Hal tersebut memang dibuktikan oleh peneliti saat pertama kali

bertemu dengan santri mereka menyapa terlebih dahulu, dan tidak

lupa untuk memberi salam.

Dalam melakukan dialog ustad juga menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti dan sederhana. Agar santri langsung mengerti
apa maksud dari ustad tersebut. Sehingga terciptala komunikasi

yang efektif.
3. Memberikan penjelasan ulang apabila santri belum faham

Berbagai usaha dilakukan para ustad agar santrinya faham akan

materi yang telah diberikan.

“saya tanyak dulu materimana yang belum di fahami nak? Dan
kemudian baru saya terangkan ulang sampai santri saya faham
betul akan materi yang saya berikan.”®

“saya akan mengulang-ulang penjelasan atau materi yang belum
difahami oleh santri dan saya akan memberikan perhatian yang
lebih kepada santri yang belum faham akan penjelasan yang
saya berikan.””

® Ibnu, Hasil Wawancara, di TPQ Al-Jihad, Tanggal 27 Mei 2012

7 Angga, Hasil Wawancara, di TPQ Al-Jihad, Tanggal 27 Mei 2012

¥ Syaifullah, Hasil Wawancara, di TPQ Al-Jihad, Tanggal 20 mei 2012
? Sholeh, Hasil Wawancara, di TPQ Al-Jihad, Tanggal 20 mei 2012
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“karena ustad yang mengajar saya orangnya baik dan tidak suka
marah-marah jadi saya berani untuk bertanya, akan tetapi kalau
ustadnya kejam dan suka marah-marah saya tidak berani untuk
bertanya walaupun saya belum paham akan materi tersebut.”"

Dengan adanya pengulasan setelah materi diberikan akan
memudahkan santri dalam penguasaan materi sehingga pesan yang

disampaikan menjadi efektif.

4. Memberikan pengarahan yang baik dan Menjadikan santri
sebagai teman dekat.

Saat ustad menerangkan dengan serius dan sungguh-sungguh,
tetap pemahaman tergantung pada santrinya apakah pada saat ustad
menerangkan santri memperhatikan materi yang telah diberikan
oleh ustadnya apa tidak. ustad hanya bertugas untuk menjelaskan
dan menerangkan apa yang belum difahami oleh santrinya secara
jelas.

“kalau ustad Syaifullah, oranya tegas, sering bikin santri senang

kalau beliau ngelucu, bisa menjelaskan dengan baik sehingga

saya paham dan mengajari saya tentang kejujuran. Sedangkan
kalau ustad Sholeh, oranya penyabar, baik hati ,cara
menjelaskannya mudah untuk difahami dan suka menegur saya

di waktu saya nakal.”"'

“kalau ustad Syaifullah, orangnya tegas kalau saya berbuat nakal

langsung di nasehati dan disuruh tenang pada saat saya ramai.

Sedangkan kalau ustad Sholeh, kalau saya nakal saya langsung

di jewer, tapi bagi saya itu jeweran mendidik. Karena dengan
begitu saya jadi mengerti kalau saya selama ini selalu

' Fajrin, Hasil Wawancara, di TPQ Al-Jihad, Tanggal 25 Mei 2012.
"' Tbnu, Hasil Wawancara, di TPQ Al-Jihad, Tanggal 25 Mei 2012.
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diperhatikan, akan tetapi kalau pakek kopya ustadnya kelihatan
tambah tampan alias tidak kelihatan jahat.”"?

“kalau ustad Syaifullah itu suka marah-marah pada saat
menjelaskan karena santrinya tidak mau memperhatikan, dan
kalau ada santri yang nakal biasanya langsung di jewer
kemudian di nasehati sedangkan kalau ustad Sholeh orangnya
baik, kalau mengajar tidak pernah marah-marah dan kalau
santrinya ramai Cuma di nasehati dan yang saya suka dari beliau
yakni suka bercerita.”"

Apa yang telah disampaikan oleh santri tersebut dibuktikan oleh

peneliti saat melakukan observasi dimana santri mengaji di dalam

kelas dan memperhatikan ustad yang sedang menjelaskan.

Dialog yang sudah terjadi diantara keduanya menjadikan mereka
saling dekat, ustad bisa menyampaikan materi dengan jelas
sedangkan santri bisa berkonsultasi tentang apa yang belum mereka

fahami.

Dalam komunikasi antarpribadi tersebut juga terjadi pertukaran
posisi dimana ustad bisa menjadi komunikan dan santri menjadi
komunikatornya. Itu terjadi saat santri menjelaskan ulang apa yang
telah disampaikan oleh ustadnya. Bisa juga ada yang belum faham
akan materi yang disampaikan. Karena dengan begitu ustad bisa tau
kalau santrinya belum faham. Maka timbulah keakraban diantara
keduanya dan timbul kepercayaan sehingga akan menentukkan

untuk hubungan selanjutnya.

"2 Angga, Hasil Wawancara, di TPQ Al-Jihad, Tanggal 25 Mei 2012.
13 Fajrin, Hasil Wawancara, di TPQ Al-Jihad, Tanggal 25 Mei 2012.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Peneliti

Analisis data adalah bagian dari tahap penelitian kualitatif yang berguna
untuk menelaah data yang telah diperoleh peneliti dari informan maupun dari
lapangan. Analisis data ini dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data salah
satunya adalah wawancara terhadap informan. Analisis data juga bermanfaat
untuk mengecek kebenaran dari setiap data yang telah diperoleh. Analisis data ini
sudah dilakukan sejak awal penelitian dan bersamaan dengan pengumpulan data.
Peneliti ini telah menemukan fakta yang dilakukan oleh TPQ Al-Jihad, tentang
proses komunikasi interpersonal antara ustad dan santri di TPQ Al-jihad pada saat
pembelajaran berlangsung. Dari hasil wawancara maupun dokumentasi yang
dilakukan peneliti selama meneliti di TPQ Al-Jihad Surabaya, menghasilkan

beberapa temuan sebagai berikut:

1. Persiapan sebelum mengaji dimulai

Ketika sampai di TPQ santri langsung memasuki kelas masing-masing,
ustad akan mengkondisikan santri-santrinya untuk persiapan berdo’a
bersama-sama. Setelah berdoa selesai para ustad langsung menempati
kelas masing-masing dan membukanya dengan salam terlebih dahulu.
Hal penting lain yang dipersiapkan adalah mengkonsep pesan yang akan
disampaikan kepada santrinya dengan baik yang tidak lain tujuannya

adalah agar pesan itu bisa diterima oleh santri. Seperti yang telah
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dikatakan ustad Syaifullah, sebelumnya saya mengkonsep materi yang
akan saya berikan kepada santri supaya saya bisa menyampaikan dengan

baik dan santri pun paham akan materi tersebut.

Menciptakan kesan yang baik
Terkadang seseorang menilai orang lain saat kita berkomunikasi secara
tatap muka, entah itu sesuai dengan kenyataannya atau tidak. Mulai dari
penampilan, cara orang tersebut berbicara, cara menatapnya dan bersikap
dihadapannya. Maka tak heran jika sering didengar ada santri yang
membanding-bandingkan ustad satu dengan ustad lainnya. Seperti yang
telah di katakan oleh Ibnu. Saya senang kalu materi yang disampaikan
oleh ustad dapat saya fahami dengan mudah dan jelas, tanpa ada
kesulitan. Dengan begitu kesan yang baik akan melekat di pikiran para

santri dan akan dikenang untuk selamanya.

Memberikan penjelasan ulang apabila santri belum paham

Berbagai usaha dilakukan para ustad agar santrinya paham akan materi
yang telah diberikan. Dengan adanya pengulasan setelah materi diberikan
akan memudahkan santri dalam penguasaan materi sehingga pesan yang
disampaikan menjadi efektif, dan kemungkinan sedikit santri yang tidak

paham akan materi yang di sampaikan.

Memberikan pengarahan yang baik dan Menjadikan santri

sebagai teman dekat.
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Sebagaimana yang telah di ketahui bahwa ustad harus memberikan

pengarahan yang terbaik untuk santrinya, berupa kemudahan dalam

menyampaikan pesan, pengolahan pesan sebelum di sampaikan kepada

santri, sehingga pesan yang disampaikan menjadi efektif. Seperti yang

sudah dikatakan oleh Ibnu, kalau ustad Syaifullah, oranya tegas, sering

bikin santri senang kalau beliau ngelucu, bisa menjelaskan dengan baik

sehingga saya paham dan mengajari saya tentang kejujuran.

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Bagian ini akan mengkaji mengenai hasil temuan peneliti dengan teori

yang relevan atau bahkan yang bertolak belakang dengan teori yang ada.

Il

Untuk temuan peneliti tentang tema pembicaraan yang
sering dilakukan oleh santri dan ustadsnya ketika bertemu langsung
di dalam kelas, ketika santri datang ke TPQ Al-Jihad dan masuk ke
dalam kelas mereka, tidak lepas dari materi akhlak dan mengaji yang
biasanya dibahas pada saat pembelajaran mengaji berlangsung,
kadang juga bercerita tentang kisah-kisah nabi, dan membahas apa
yang belum di fahami oleh santri selama ustad menerangkan materi
di dalam kelas, pembahasan mengenai doa-doa harian dan
menghafalkan surat-surat pendek.

Hubungan komunikasi interpersonal akan berjalan jika
didalamnya selain adanya komunikator dan juga komunikan sudah
bisa dipastikan adanya sebuah pesan yang disampaikan dan juga

yang diterima oleh masing-masing pelaku komunikasi. Jika sudah
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adanya sebuah pesan maka proses komunikasi interpersonal akan
berjalan dengan sendirinya. Terkadang komunikator sudah
mempersiapkan terlebih dahulu lalu pesan yang ditujukan khusus
untuk komunikannya, sehingga ada hasrat untuk menemui
komunikatornya, terkadang juga pesan itu baru muncul dalam otak
sang komunikator ketika bertemu dengan lawan bicaranya dalam
kondisi yang tidak terduga.

Seperti halnya ketika seorang santri yang datang ke TPQ
untuk bertemu ustadznya Syaifullah dan juga Sholeh yang memang
sudah direncanakan dari rumah bahwa keinginan ia untuk bertemu
dengan mereka hanya ingin memperoleh suatu ilmu. Seperti yang
terjadi pada Ibnu yang memang mempunyai tujuan khusus untuk
memperoleh sesuatu ilmu dari belajar mengaji di TPQ Al-Jihad.
Keberanian seorang Ibnu yang mempunyai tujuan dalam belajar
mengaji kepada ustadznya wujud dari sisi konstruktivisme atau pesan
dalam bahasa, yang mana seorang santri yang bernama Ibnu ini mau
berusaha demi ingin mencapai tujuannya atau keinginannya.

Begitu pula dengan sosok santri yang membahas tentang
Tanyak jawab yang diberikan ustad kepada santrinya, seperti halnya
membahas tentang perihal mencuri, apakah mencuri merupakan
perbuatan yang baik. Maka seorang santri akan menjawab sesuai
dengan kemampuannya sehingga dengan pertanyaan tadi seorang

santri bisa bertukar pendapat antara satu dengan yang lain, disini
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seorang ustadz hanya sebagai fasilitator dan moderator. Santri
diberikan kebebasan dalam mengelola belajarnya ketika mendapat
arahan dan perintah dari guru. Ibaratnya seorang guru memberikan
tangga untuk jalan bagi murid untuk bisa naik ke atas, nah kemudian
murid menentukan sendiri bagaimana cara murid dalam menaiki
tangga tersebut (proses dimana murid dalam menaiki tangga
tersebut).

Jika dihadapkan dengan teori penetrasi sosial (Social
Penetration) yang menyatakan bahwa hubungan dari seseorang akan
terjadi secara bertahap untuk saling mengenal satu sama lainnya
dengan cara bisa melalui pembicaraan yang bersifat umum dan
menyeluruh. Dari situ akan membawahnya untuk mengarah pada
hubungan yang lebih intim dengan mengungkap siapakah dirinya
sebenarnya. Karena memang menetrasi sosial merupakan proses
yang bertahap, dimulai dari komunikasi basa-basi yang tidak akrab
dan terus berlangsung hingga menyangkut topik pembicaraan yang
lebih pribadi dan akrab seiring dengan berkembangnya hubungan
hingga mencapai titik keluasan dengan mengetahui siapakah dirinya
untuk membantu kelancaran berkomunikasi.

Berbeda jika dihadapkan dengan teori Sosial Exchange
sebuah teori yang menelaah tentang bagaimana kontribusi seseorang
dalam suatu hubungan mempengarui kontribusi orang lainnya,

dengan menitik beratkan pada kepuasan seseorang. Pelaku
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komunikasi interpersonal antara ustad dan santri akan melakukan
penilaian denagan mencari titik kelemahan dari proses komunikasi
yang terjalin, lalu jika merasa tidak puas orang tersebut kemudian
hengkang dari proses komunikasi yang terjadi.

Hal ini dirasa berbeda karena santri akan memilih untuk
melakukan hubungan komunikasi lagi kepada ustadnya dikeesokan
harinya kesempatan untuk saling mengenal lebih dalam. Ini terbukti
kedatangannya para santri di TPQ Al-Jihad baik sekedar untuk
mencari teman, hingga keinginannya untuk belajar bersama
ustadznya.

Cara yang dilakukan oleh santri untuk mencapai
tujuannya yakni, Dikemukakan oleh Jesse Delia tahun 1982. Model
konstruktivisme ini lengkapnya adalah Cognitive complexity —
rhetorical design logic — sophisticated communication — beneficial
outcomes. Teori ini biasa menjelaskan orang yang memiliki persepsi
kognitif yang kompleks terhadap orang lain, akan memiliki kapasitas
berkomunikasi secara canggih (rumit) dengan hasil yang positif.
Orang seperti itu mampu menyusun pesan-pesan retorik yang logis
yang dapat menciptakan pesan-pesan yang berfokus kepada orang,
yang secara serempak dapat mencapai tujuan-tujuan komunikasi
secara berganda.

Sebagai suatu teori, konstruktivisme berkaitan dengan

proses kognitif seseorang yang melakukan komunikasi pada situasi
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tertentu. Kemampuan orang dalam menyusun atau membingkai
pesan-pesan komunikasi untuk situasi dan kondisi tertentu relatif
akan lebih berhasil dibandingkan dengan mereka yang
melakukannya tanpa persiapan. Orang yang mempersiapkan
komunikasi dengan berbekal pengalaman kognitif yang kompleks
juga akan lebih berhasil dalam berkomunikasi dibandingkan dengan
yang melakukan apa adanya.

Begitu pula dengan santri sebelum mereka berangkat untuk
belajar mengaji mereka sudah harus mempersiapkan apa yang aka
mereka pelajari disana. Tidak hanya berangkat saja, akan tetapi
persiapan juga sangat penting, selain itu kalau mereka tidak
menyiapkan materi yang akan mereka pelajri, santri hanya
menggantungkan kepada ustadznya saja tanpa mau berusaha.
Padahal dalam teori Konstruktivisme disini seorang ustadz hanya
sebagai fasilitator dan moderator saja. Santri diberikan kebebasan
dalam mengelola belajarnya ketika mendapat arahan dan perintah
dari guru.

Jesse G. Delia dan Ruht Anne Clark mengemukakan suatu
teori yang dikenal sebagai Konstruktivisme. Teori ini menaruh
perhatian pada proses berpikir yang terjadi sebelum pesan
dikemukakan dalam suatu tindak komunikasi. Mereka menyebut
proses berpikir ini sebagai ‘kognisi sosial’. Analisis mereka telah

membawa kepada usaha untuk memahami bagaimana orang
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menyusun dan mengubah suatu ‘impresi/kesan’ pada orang lain , dan
bagaiman kesan digunakan untuk menyusun strategi pesan serta
bagaimana orang merasionalisasikan strategi tersebut.

Hal ini dirasa bertolak belakang dengan teori kebutuhan
hubungan interpersonal Gregory Bateson yang menitik beratkan
pada lapangan komunikasi yang dikenal sebagai relational
communication sangat dipengaruhi oleh teori system. Inti dari kerja
ini adalah asumsi bahwa fungsi komunikasi interpersonal untuk
membuat, membina, dan mengubah hubungan dan bahwa hubungan
pada gilirannya akan mempengaruhi sifat komunikasi sebagai
interaksi yang menciptakan struktur hubungan.

Dalam komuniaksi interpersonal itu, seperti pada
komunikasi umumnya, selalu mencakup dua unsur pokok: isi pesan
dan bagaimana isi itu dikatakan atau dilakukan baik secara verbal
maupun non verbal. Untuk efektifnya, kedua unsur tersebut
diperhatikan dan dilakukan berdasarkan pertimbangan situasi,
kondisi, dan keadaan penerima pesannya.

Begitu cara seorang ustadz dan santrinya TPQ Al-Jihad
untuk mencapai tujuan utama dari mereka. Dari segi santri yang
mempunyai tujuan utama akan berusaha untuk mendapatkannya
dengan cara mengaktifkan hubungan dengan tidak hanya datang

sekali dan bertemu dengan ustadz secara langsung di dalam kelas.
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Dia (santri) akan kembali lagi jika dia mendapatkan tanda-tanda
untuk mendapatkan apa yang ingin di capainya.

Begitu juga seorang ustad yang akan mengeahui sosok

santrinya selama ini secara langsung dari cara melakukan proses
komunikasi yang akan atau yang telah dijalani. Sehingga mampu
menciptakan pertemanan, persahabatan, persaudaraan, bahkan lebih
dari itu, serta bisa membantunya untuk lebih dicintai oleh para
santrinya.
. Dengan adanya proses komunikasi interpersonal ustad dan santri di
TPQ Al-Jihad akan mampu membawah keakraban antara kedua
belah pihak dengan saling mengetahui ustad dan santri secara
mendalam dan meluas. Seperti seorang santri yang melihad sosok
seorang ustadz Syaifullah dan Sholeh selaku ustad di TPQ Al-Jihad
masih merasa nyaman-nyaman ketika berhubungan dengan mereka
berdua. Bahkan seorang santri berani untuk menanyakan ulang
perihal materi yang belum di pahaminya.

Komunikasi amat erat kaitannya dengan perilaku dan
pengalaman kesadaran manusia. Bisa juga dikatakan ketika seorang
pelaku komunikasi melakukan proses komunikasi apapun bisa
dipastikan tidak bisa lepas dari penilaiannya terhadap lawan
bicaranya baik secara verbal ataupun non verbal.

Seperti halnya para santri yang membandingkan antara

ustad Syaifullah dan Sholeh, mereka mempunyai pendapat yang
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berbeda-beda dari sisi lain ada yang mengatakan bahwa ustad
Syaifullah itu orangnya mudah marah di sisi lain ada yang
mengatakan bahwasannya beliau itu orangnya tegas dalam
mengajar,sedangkan kalau ustadz Sholeh, ada beberapa anak yang
bilang kalau ustadz Sholeh adalah ustad yang ramah, baik and lucu,
dan ada juga yang bilang ustadz Sholeh itu kalau santrinya nakal
beliau langsung menjewer dan menasehatinya. Itulah penilaian santri
terhadap ustadznya.

Terkadang seorang akan mampu melihat bagaimana sosok
lawan bicara kita hanya dari non verbalnya pada saat jumpa pertama.
Atau juga melalui tanggapan dari lawan bicaranya ketika melakukan
hubungan komunikasi lebih-lebih dalam hubungan komunikasi
interpersonal yang mengharuskan kedua pelaku komunikasi
melakukan harus saling bertemu dan bertatap muka secara langsung.
Hal tersebut tidak terlepas dari sisi psikologi yang membahas secara
khusus tentang jiwa seseorang. Seperti peristiwa-peristiwa mental
dan behavioral yang melekat pada diri pelaku komunikasi
interpersonal.

Seoarang santri bisa membedakan mana ustad yang di suka
dan mana ustad yang tidak disuka, dengan saling bertemu dan
bertatap muka para santri bisa merasakannya dan bisa mengambil

kesimpulan perihal tingkah laku lawan bicaranya.
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Oleh karena itu tidak heran ketika para pelaku komunikasi
dianggap mampu untuk mengetahui siapakah lawan bicaranya.
Seperti yang dialami oleh ustad Syaifullah dan Sholeh yang
mendapatkan penilaian lawan bicaranya, dalam hal ini adalah
seorang santri yang mengaji di TPQ Al-jihad yang bertemu dengan
ustadnya didalam kelas, yang menganggap bahwa kepribadian
seorang Syaifullah itu yang muda marah-marah kalau santrinya
ramai atau tidak memperhatikan di bandingkan dengan sosok
seorang yang bernama Sholeh. Disisi lain keduanya mempunyai
kesamaan dalam dalam sama-sama mempunyai sifat yang senang
bercanda, serta santri lebih mengenal sosok Syaifullah yang lebih
tegas dalam mengajar dari pada ustad Sholeh.

Dalam proses komunikasi interpersonal yang mana seorang
santri yang mempunyai keingina untuk belajar langsung dengan
ustadnya akan menghantarkannya untuk datang ke TPQ dan secara
tidak langsung mampu merangsang untuk terjadinya komunikasi
interpersonal diantara ustadz dan juga santri, hingga mampu
membuatnya saling mengenal.

Komunikasi interpersonal bukan hanya komunikasi dari
pengirim kepada penerima pesan dan juga sebaliknya, melainkan
komunikasi timbal balik antar pengirim dan penerima pesan secara
langsung. Sehingga komunikasi interpersonal tergolong komunikasi

yang aktif dan akan mendapatkan umpan balik (feeb back), baik dari
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pihak pengirim dan penerima pesan saling mempengarui dan
memberi serta meberima dampak.

Sebaliknya seorang ustad tidak hanya memberikan pesan
saja kepada santrinya selain itu ustad juga harus memberi kebebasan
kepada santrinya untuk berpikir secara luas, bigitu pula dengan si
santri tidak hanya menerima pesan dari ustadznya saja akan tetapi
mereka harus mengkupas pesan yang telah di berikan oleh ustadnya,
mereka tidak boleh mengandalkan sepenuhnya kepada ustad akan
tetapi mereka di tuntut untuk berusaha sendiri, disini seorang ustad
hanya sebagai moderator dan fasilitator saja.

Kita juga perlu ingat bahwa komunikasi interpersonal bukan
sekedar serangkaian rangsangan (tanggapan), tetapi serangkaian
proses saling penerimaan, serta penyerapan, dan penyampaian
tanggapan yang sudah diolah oleh masing-masing pihak.

Seperti halnya seorang santri tidak hanya diberi rangsangan
akan tetapi satri santri harus bisa menerima pesan yang di sampaikan
dan bisa mengolahnya menjadi suatu pesan yang sempurnah dan bisa
dipertanggung jawabkan, maksud dari dipertanggung jawabkan
yakni santri harus bisa menjelaskan isi pesan itu secara detail dan
mudah untuk difahami.

Ketika proses komuniaksi interpersonal dianggap telah
berjalan, pada saat terjadi hubungan timbal balik dari komunikannya,

maka proses komunikasi yang sudah dibangun tersebut akan
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mengalami suatu perubahan unsur, mulai dari perubahan dalam
hubungan antar pelaku komunikasi dan juga hubungan lingkungan di
mana proses komunikasi itu berlangsung yang ikut berkembang pula.

Hubungan yang berjalan hingga selesai akan menyebabkan
adanya perubahan pada aspek kognitif dari individu pelaku
komunikasi yang aktif dalam berkomunikasi akan semakin
mendalam dan meluas, sehingga suatu informasi pembelajaran
tertentu dapat dipahami dari berbagai sudut pandang secara luas.

Menurut teori konstruktivisme ini, satu prinsip yang paling
penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya
sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Guru dapat
memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-
ide mereka sendiri. Guru dapat memberi siswa anak tangga yang
membawa siswa ke pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan
siswa sendiri yang harus memanjat anak tangga tersebut (Nur dalam
Trianto, 2007: 14).

Dengan begitu seorang ustad hanya memberikan
pengetahuan tentang materi yang mereka pelajari, selanjutnya ustad
menyerahkan sepenuhnya kepada santri untuk dikembangkan/
jabarkan lagi menurut ide-ide yang mereka miliki, sehingga santri

bisa memahami lebih tinggi lagi tentang apa yang mereka pelajari.
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4. Jika dilihat dari hasil wawancara peneliti yang mengenai tujuan dari
santri yang tergolong bermacam-macam. Mulai dari ingin mencari
ilmu yang bermanfaat, supaya bisa mendoakan orang tua, ingin bisa
membaca Al-Qur’an dengan benar, bisa menghafalkan surat-surat
pendek dan doa sehari-hari dan bisa mempraktekkan sholat.

Tujuan seseorang untuk melakukan komunikasi memang
mempunyai keanekaragaman, terkadang tujuan tersebut memang
bersifat umum untuk orang banyak dan ada juga yang bersifat
khusus untuk diri pribadi.

Sedangkan jika seorang santri yang sudah masuk lebih dari
satu kali, maka santri tersebut mempunyai tujuan untuk
memperdalam lagi ilmu mereka. Selain itu mereka mempunyai
keinginan lagi yakni ingin berkumpul sama teman-temannya dan
belajar bersama, karena kebersamaan lebih enak dari pada belajar
sendirian dengan begitu kita juga bisa saling bertukar pendapat.
Sehingga komunikasi yang kita lakukan menjadi komunikasi yang
aktif dan tidak pasif.

Dari segi komunikasi sebuah tujuan dari seseorang yang
melakukan hubungan komunikasi dalam bentuk apapun memang
beraneka ragam salah satunya jika melakukan hubungan komunikasi
interpersonal tidak lain mempunyai tujuan untuk mempererat
hubungan dengan seseorang yang didapatkannya secara langsung

ketika bertmu dan melakukan proses komunikasi interpersonal baik
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segi verbal ataupun non verbal yang bisa dijadikan sebagai salah satu
tolak ukur dari keberhasilan sebuah proses komunikasi yang terjadi,
bahkan dalam kehidupan social. Apakah seorang santri akan
menerima tanggapan dari seorang ustadnya sesuai dengan
harapannya begitu juga sebaliknya.

Dengan melakukan komunikasi interpersonal seorang
ustadz ataupun santrinya akan mengetahui secara langsung
bagaimana tanggapan dari lawan bicaranya ketika berhubungan
dalam situasi tersebut. Jika memang ada suatu tujuan yang
terselubung baik dari pihak komunikator ataupun komunikan akan
menjadikan tujuan yang paling utama, sedangkan tujuan dari adanya
komunikasi yang tahap satu akan menjadi sub dari tujuan utama, dan
begitu juga selanjutnya jika ada suatu proses komunikasi lagi maka
ada sebuah tujuan di sub dua pada bagian tujuan utama.

Adpun tujuan yang dibawa oleh seorang pelaku komunikasi
semuanya akan bersudut pada pengamatan dan pemahaman
berangkat dari dalam diri sendiri, yang dibatasi dengan siapa diri kita
dan pengalaman kita semasa hidup ini. Hal tersebut merupakan salah

satu dari karakter dari point komunikasi interpersonal.



BABYV
PENUTUP

Simpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang komunikasi

interpersonal antara ustad dan santri di TPQ Al-Jihad Surabaya, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa :

1.

Persiapan sebelum mengaji dimulai, persiapan yang dilakukan
sebelum pesan disampaikan adalah mengkonsep pesan yang akan
disampaikan kepada santrinya dengan baik yang tidak lain

tujuannya adalah agar pesan itu bisa diterima oleh santri.

Komunikasi antar ustad dan santri di lakukan secara tatap
muka. Saat di tanya apakah sebelum berangkat ke TPQ para ustad
mempersiapkan  terlebih dahulu materi-materi yang akan
disampaikan. Di sini dapat dilihat bahwa ustad TPQ Al-Jihad
Surabaya selalu mempersiapkan dengan baik materi yang akan di
sampaikan kepada para santrinya sehingga memudahkan santri
untuk memahami materi yang telah di berikan, dan mempermudah
dalam proses belajar mengaji.

Sebagai suatu teori, konstruktivisme berkaitan dengan
proses kognitif seseorang yang melakukan komunikasi pada situasi
tertentu. Kemampuan orang dalam menyusun atau membingkai

pesan-pesan komunikasi untuk situasi dan kondisi tertentu relatif



akan lebih berhasil dibandingkan dengan mereka yang
melakukannya tanpa persiapan. Orang yang mempersiapkan
komunikasi dengan berbekal pengalaman kognitif yang kompleks
juga akan lebih berhasil dalam berkomunikasi dibandingkan

dengan yang melakukan apa adanya.

Begitu juga dengan Ustad dan santri apabila mereka tidak
mempersiapkan terlebih dahulu maka kemampuan dalam
membingkai pesan-pesan akan kurang berhasil dibandingkan
dengan mereka yang mempersiapkan terlebih dahulu, keberhasilan
dalam berkomunikasi di karenakan adanya persiapan jadi pada saat

mereka menyampaikan pesan mereka tidak ragu lagi.

Menciptakan kesan yang baik, seorang ustad harus bisa
memberikan kesan yang baik pada santrinya. Maka tak heran jika
sering didengar ada santri yang membanding-bandingkan ustad satu
dengan ustad lainnya.

Maka tak heran jika sering didengar ada santri yang
membanding-bandingkan ustad satu dengan ustad lainnya. Dengan
begitu kesan yang baik akan melekat di pikiran para santri dan akan
dikenang untuk selamanya, akan tetapi sebaliknya apabila ustad
memberikan kesan yang tidak baik maka santri akan mengenang
terus dan bisa jadi santri akan membencinya.

Memberikan penjelasan ulang apabila santri belum paham,

berbagai usaha dilakukan para ustad agar santrinya paham akan



materi yang telah diberikan, antara lain yakni memberikan
penjelasan ulang tentang materi yang belum di pahami oleh santri.
Dengan begitu santri bisa mengerti dan paham akan pesan yang

telah di sampaikan oleh ustadnya.

4. Memberikan pengarahan yang baik dan Menjadikan santri
sebagai teman dekat. Sebagaimana yang telah di ketahui bahwa
ustad harus memberikan pengarahan yang terbaik untuk santrinya,
berupa kemudahan dalam menyampaikan pesan, pengolahan pesan
sebelum di sampaikan kepada santri, sehingga pesan yang
disampaikan menjadi efektif.

Selain itu pada saat pelajaran di mulai diharapkan para
santri untuk mendengarkan supaya apa yang telah di jelaskan oleh

ustadnya bisa dipahami dan di mengerti.

Proses komunikasi interpersonal ustadz dan santri yang
terjadi di dalam kelas akan berakhir jika seorang santri memintak
untuk pulang, selain itu waktu pelajaran yang sudah selesai dan

harus di akhiri.

Dari proses komunikasi interpersonal tadi akan mampu
membawah keakraban diantara kedua pihak baik ustad kepada

santri, ataupun sebaliknya secara mendalam dan meluas.

B. Rekomendasi



Adanya penelitian yang mengarah pada komunikasi interpersonal
ustad dan santri di TPQ Al-Jihad diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi
bagi ustad dan juga santri TPQ Al-Jihad tentang hubungan dari kedua belah

pihak selaku pelaku komunikasi.

1. Rekomendasi untuk Ustad dan Santri TPQ Al-Jihad

Supaya pembelajaran berjalan dengan sempurna, disini seorang
ustad hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada santrinya. Ustad
dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide
mereka sendiri. Guru dapat memberi siswa anak tangga yang membawa
siswa ke pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri

yang harus memanjat anak tangga tersebut.

Sehingga santri bisa lebih menguasai materi yang telah
diberikan oleh ustadnya, selain itu santri juga bisa berkreasi dan
berusaha untuk mencari dan tidak mengandalkan pada ustadnya saja
akan tetapi dia biasa berusaha sendiri. Kalau santri masih
mengandalkan pada ustadnya kapan mereka akan maju dan mau

berusaha sendiri, kalau bukan dimulai darik sekarang.

2. Rekomendasi untuk Prodi Ilmu Komunikasi

Bagi prodi ilmu komunikasi di harapkan dengan adanya
penelitian ini bisa semakin meningkatkan kajian mengenai hubungan

komunikasi interpersonal yang akan di sampaikan kepada



mahasiswanya kelak dan bahwasanya dosen tidak hanya sekedar
memberikan pengetahuan kepada mahasiswa. Dosen dapat memberikan
kemudahan untuk proses ini, dengan memberikan kesempatan kepada
mahasiswanya untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka
sendiri. Dosen dapat memberi siswa anak tangga yang membawa siswa
ke pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang

harus memanjat anak tangga tersebut.

Dengan begitu kita bisa membangkitkan semangat mahasiswa,
selain itu dengan adanya dukungan dari dosen para mahasiswa akan

merasa senang dan bersemangat dalam belajar.
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